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PRAKATA 
Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi perlu dikembangkan dan dibakukan terus-
menerus. Hal mi sejalan dengan perkembangan bahasa Indonesia serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kamus Matematika: 
Analisis I mi disusun berdasarkan daftar istilah yang telah disepakati 
dalam sidang Majelis Bahasa Brunei Darusalam-Indonesia-Malaysia 
(Mabbim). Penyuntingan kamus mi disesuaikan dengan buku Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah terbitan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Penyusunan Kamus Matematika: Analisis I mi dimungkinkan oleh 
adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sepatutnyalah kami 
mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Aiwi selaku Kepala Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dr. Edwar Djamaris selaku 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang 
telah menyediakan dana penyusunan kamus mi tahun anggaran 1990/ 
1991, serta Kepala Bidang Perkamusan dan Peristilahan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa yang telah memberi kesempatan baik mi 
kepada kami. 
Kamus Matematika: Analisis I mi belum lengkap dan masih perlu 
disempumakan. Oleh Karena itu, saran-saran perbaikan dari pembaca 
sangat kami harapan. 




adjoin persamaan diferensial 
adjoin persamaan diferensial 
dy 	 d''y 	 d  
L (y)= P0 	 + P 1 	 + 	 + Pn-1 	 + Py = 0, merupakan 
dX n 	 dx ul 	 dx 
persamaan diferensial berbentuk 
	
d(p0y) 	 dn. (P l y) 	 d(p l y) 
L (y)= (-1) 	 +(-1)'' 	 + 	 - 	 + py = 0; 
dXn 	 dxh11 	 dx 
penyelesaian L (y) merupakan faktor pengintegralan dad L(y), begitu 
pula sebaliknya 
(adjoint of differential equation) 
adjoin sendiri 
adjoin persamaan diferensial yang sama dengan persamaan diferen-
sialnya, atau L(y) = L(y) lihat juga adjoin persamaan diferensial 
(self adjoint) 
arus 





bagan yang menggambarkan urutan langkah-langkah pada pe-
mecahan suatu masalah; setiap Iangkah ditulis dalam bangun datar, 
dan setiap langkah yang berbeda digambarkan dengan suatu gambar 
yang berbeda pula; setiap dua bangun yang berisi dua langkah ber-
turutan dihubungkan dengan tanda panah 
(flowchart) 
barisan ortonormal 
dua barisan fun} = (f(n)) dan {vn} = {g(n)} yang terdefinisi dalam 
selang (a,b) dikatakan ortonormal apabila 
a 1" f(x)g(x) dx = o, Jb  (f(x)) 2 dx = I dan a 1 ' fg(x)} 2 dx = I 
(orthonormal sequence) 
batas bebas 
suatu batas tak diketahui yang penentuannya merupakan bagian dan 
penyelesaiannya; biasanya terdapat pada masalah stasioner yang 
dinyatakan dengan persamaan diferensial parsial eliptik; lihat juga 
persamaan diferensial eliptik 
(boundary free) 
bentuk normal persamaan 
pada persamaan diferensial linear homogen tingkat dua y" + p(x)y' + 
q(x)y = o, bentuk normal persamaan diferensial tersebut merupakan 
3 
persamaan berbentuk u" + f(x)u = 0 yang diperoleh dengan transfor-
masi y = u(x).v(x), dengan memiih v(x) sedemikian hingga koefisien 
u' berharga nol 
(normal form of equation) 
bentuk variasi 





keadaan atau kondisi suatu obyek yang sangat peka terhadap pe-
rubahan peubah penentu obyek tersebut; hal mi dapat diperiksa se-
belumnya melalui ukuran kondisinya; 
1. pada fungsi f(x), dengan perubahan terlalu besar nilai fungsinya; 
keadaan mi dapat diperiksa melalui ukuran kondisi (f'(x)x/f(x)): 
ukuran kondisi yang 'besar' di sekitar x" menunjukkan bahwa 
f(x) berkondisi sakit di sekitar titik tersebut; 
2. pada sistem persamaan linear Ax = b, dengan perubahan kecil 
suatu elemen matriks A, akan mengakibatkan perubahan besar 
vektor penyelesaian x; 
keadaan mi dapat dilihat melalui ukuran kondisi (disebut 
dengan bilangan kondisi) matriks A yaitu II A Dii A -' II. bilangan 




bidang xy tempat menggambarkan orbit penyelesaian sistem otonom; 
lihat orbit, sistem otonom 
(phase plane) 
bunga majemuk 
sebutan lain dari bunga bersusun; lihat bunga bersusun 
(compound interest) 
bunga bersusun 
cara perhitungan bunga dari suatu modal yang disimpan; bunga yang 
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diperoleh pada suatu saat, dihitung berdasarkan modal barn yang 
diperoleh dari penambahan modal dengan bunga saat-saat sebelum-
nya; apabila S 0 modal awal yang disimpan, S(t) nilai modal pada saat 
t, bunga yang diberikan adalah b%, maka laju pertumbuhan bunga 
pada saat t diberikan oleh persamaan diferensial 
d S(t) = o,ob S(t) 
dt 




laju perubahari kecepatan terhadap waktu; apabila v(t) kecepatan 
pada saat t, maka percepatan pada saat t adalah a(t) = dv/dt, 
yang disebut dengan percepatan sesaat 
(accelaration) 
iJ 
daerah kestabilan asimtotik 
pada sistem linear, himpunan titik-titik yang merupakan syarat awal, 
yang mengakibatkan suatu titik kritis merupakan stabil simtotik 
(region of asymptotic stability) 
denyut 
jenis gerakan yang mempunyai ragam amplitudo berkala tethadap 
waktu 
(beat) 
derajat persamaan diferensial 
pangkat dari turunan tertinggi yang terdapat dalam persamaan di-
ferensial 
(degree of a differential equation) 
deret asimtotik 	 a 
deret yang berbentuk 	 merupakan deret asimtotik dan f(x) 
jika terdapat bilangan N sedemikian sehingga untuk setiap n > N, 
berlaku urn x [f(x) - S(x)] = o, dengan S(x) merupakan jumlah n 





deret yang berbentuk a0(x) + 	 aJ,(A. x), dengan J, merupakan 
fungsi Bessel, k akar-akar positif persamaan xJ', (x) + hJ(x) = 0, h 
dan V merupakan konstanta real, a 11 koefisien; deret tersebut konver-




a 	 00 	 nirx 	 nitx 
deret yang berbentuk 0 
 + Y-1  (a 	 + b0sin 	 ) 2 	 1 	 1 
dengan koefisien 
I 	 c+21 	 nirx 
a0 = 	 Jf(x)cos 	 dx 
1 	 C 	 I 
I 	 c+21 	 nrx 
b0 = 	 Jf(x)sin 	 dx 
Ic 	 / 
n=O,l,2..... 
c merupakan sembarang bilangan real, biasanya c=o; 
deret tersebut merupakan pengembangan fungsi f(x), yang periodik 
dengan periode 21 
(Fourier series) 
deret Fourier-Bessel 
untuk fungsi f (x), deret yang suku ke-n nya adalah a 0J0 (jmX)  dengan 
j 1 , j 2, . . merupakan nilai-nilai nol positif dari fungsi Bessel J. yang 
disusun menaik, 
a0 = 2/J 1(j0n) I' if (t) J0(j0t2) dt; 
J 1 merupakan fungsi Bessel 
(Fourier-Bessel series) 
deret Fourier cosinus 
deret Fourier yang hanya mengandung suku-suku cosinus; terjadi 
karena f(x) merupakan fungsi genap; dalam hal mi, bentuknya adalah 
a 	 o 
0 
 + 	 (a11 cog mirx ), dengan koefisien 
2 	 ' 	 1 
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1 21 	 rntx 
a11 = - J f(x) cos - dx, 	 n=0, 1,2. 
1 	 1 
b U  =0, 	 n=1,2. 
lihat juga deret Fourier 
(Fourier cosines series) 
deret Fourier rampak 	
OD 
deret Fourier berbentuk f (x) = 	 c4(x), c, merupakan koefisien 
Fourier, (x) merupakan eigenfungsi ortormal; 
merupakan pengembangan fungsi f(x) ke dalam deret tak hingga dan 
eigenfungsi-eigenfungsi yang diperoleh dari masalah nilai cigen; 
merupakan bentuk lain dan deret Fourier; 
lihat juga deret Fourier 
(generalized Fourier series) 
deret Fourier ganda 
deret pengembangan fungsi dua peubah bebas f(x,y), yang berbentuk 
00 	 00 	 flltX 	 mitx 
f(x,y) = 	 ( 	 A,,,, sin 	 ) sin 
m=1 n=1 	 L 	 H 
L H 
22 	 mitx 	 nitx 
koefisien A,,,,, = 	 J [ 	 J,, f(x,y) sin 	 dy J sin 	 dx; L 	 H 	 H 	 L 
2L dan 2H masing-masing merupakan periode peubah x dan y 
(double Fourier series) 
deret Fourier-Legendre 
untuk fungsi f(x), deret yang berbentuk T a,,P,, (x), dengan 
koefisien 	 n=o 
P,,(x), n=0,1,2 ..... merupakan polinomial Legendre, 
	
(2n+1) 	 1 
a,, = 	 J f(x) P. (x) dx 
2 	 -1 
(Fourier-Legendre series) 
deret Fourier sinus 
deret Fourier yang hanya mengandung suku-suku sinus; terjadi ka-
rena f(x) merupakan fungsi ganjil; dalam hal mi 
aoo 	 nitx 
deretnya bentuk 	 ° 	 + (b sin 	 ), dengan koefisien 
2 	 n=1 	 1 
a=o 	 n=O,1,2,... 
1 	 21 	 nitx 
b=—J f (x)sin 	 dx; 
lo 	 I 
lihat juga deret Fourier 
(Fourier sine series) 
deret hipergeometrik 
deret yang merupakan penyelesaian dan persamaan diferensial hiper-
geometnk; apabila persamaan diferensialnya adalah 
x(1-x)y" + { c-(a+b+1)x}y' - aby = o, maka deret hipergeometrik 
penyelesaiannya yang berbentuk 
a.b 	 a(a+1)b(b+1) 
F(a,b,c;x) = I + 	 x + 	 x2 . 
1.c 	 1.2. c(c+1) 
disebut juga deret Gausus; 
lihat juga persamaan diferensial hipergeometrik 
(hypergeometric series) 
deret hipergeometrik rampak 
deret hipergeometrik yang berbentuk 
oo 	 (a 1 ;n)(a2 ;n) .....(a ;n) x 
pFq(a i ,a2 ...... a;b 1 b2 
 ....... bq;x) = 
n=o 	 (b1 ;n)(b2;n) ..... (b;n) nt 
lihat juga deret hipergeometrik 
(generalized hypergeometric series) 
determinan Wronski 
determinan dengan unsur-unsur bans pertamanya merupakan fungsi-
fungsi yang mempunyai turunan sampai ke n-i pada selang a <x <b 
(sebutlah f 1 , f2........., fe), unsur-unsur bans keduanya merupakan 
turunan pertama dari fungsi-fungsi tersebut (sebutlah f 1 t, f2'......, 
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demikian seterusnya sampai unsur-unsur bans ke-n merupakan 
turunan ke-(n-1) dari fungsi-fungsi tersebut (sebutlah f(''), f(n-1) , 
f (n-I) ); 
secara singkat ditulis: 
f f2 f I n f f  1 2 a 
f" 1 f" 2 . 	 . 	 . 	 . a 
W(f1 ,f2 ,..,f;x) = 
1f1''1 	 f2 (n-1) f (n-i) 
contoh: 
bila f 1 (x) = sin(x), f 2(x) = cos x, maka dctcrminan Wronskinya 
adalah 
sin x 	 cOsx 
W(t 1 ,f2 ;x) = 	 = -sin 2x -Cos 2x = -1 
cos x 	 -sin x 
(Wronskian) 
dinamika 
bagian mekanika yang mempelajari gerak suatu benda atau sistem 
yang dipengaruhi oleh gaya; lihat juga mekanika 
(dynamic) 
distribusi 
fungsional linear F dengan domain kontinu; bila anggotanya barisan 
(4), maka urn F (4) = 0 dan bansan tersebut bersifat: 
n ->00 
4 berharga nol di luar selang yang terbatas serta merupakan barisan 




pada persamaan diferensial, suatu fungsi yang apabila dikalikan 




selang waktu yang merupakan bagian dari suatu periode yang telah 
dilewati oleh gerakan periodik (misalnya getaran); selang waktu mi 
diukur dan saat awal; lazimnya dinyatakan dengan besaran sudut, 
yang disebut dengan sudut fase 
(phase) 
fenomena Gibbs 
fenomena yang terjadi di titik-titik tak kontinu dari deret Fourier 
sebagai hasil pengembangan suatu fungsi; apabila dilihat dari grafik 
jumlah parsial deret tersebut, akan terjadi suatu perbedaan nilai yang 
sangat tajam untuk titik-titik lingkungan di sebelah kiri titik tak 
kontinu dengan titik-titik lingkungan di sebelah kanan titik tak 
kontinu, seolah-olah seperti terjadi lompatan; 
(Gibbs phenomena) 
frekuensi 
1. pada getaran periodik, jumlah getaran lengkap yang dilakukan 
oleh suatu sistem getar persatukan waktu; 
2. pada fungsi periodik dalam selang yang diberikan, perbandingan 
11 
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panjang selang dan periode atau jumlah perulangan fungsi dalam 
selang yang diberikan; 




salah satu frekuensi yang membuat sistem oksilasi dapat bergetar 
(eigen frequency) 
frekuensi modulasi 
ragam sudut fase terhadap waktu; lihat juga sudut fase 
(frequency modulation) 
fungsi Airy 




fungsi f adalah analitik pada x, apabila deret Taylomya di sekitar x 0 
yaitu 
00 	 fn)  (x) 
(x - x)n ada (ujud) dan konvergen ke f(x), untuk 
n=O n! 
setiap x pada selang buka yang mengandung x 0 
(analytic function) 
fungsi Bessel 
penyelesaian persamaan diferensial Bessel; disebut juga fungsi ta-
bung; lihat juga persamaan diferensial Bessel, fungsi Bessel 
tingkat n 
(Bessel function) 
fungsi Bessel tingkat n 
penyelesaian persarnaan diferensial Bessel tingkat n; biasanya dilam-
bangkan Jn(x), dengan 
Xn 00 [(xf2)] 
J(x) (-) 
2 	 k=l k! 1- (k+n+l) 
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lihat juga persamaan diferensial Beseel 
(Bessel function or order n) 
fungsi Bessel jenis pertama 
suatu penyelesaian khusus persamaan Bessel 
(Bessel function of the first kind) 
fungsi Bessel jenis kedua 
suatu penyelesaian khusus persamaan diferensial Bessel yang di-
bentuk oleh kombinasi linear fungsi Besse] jenis pertama dan fungsi 
lain yang bebas linear; disebut juga fungsi Neumann 
(Bessel function of the second kind) 
fungsi Bessel jenis ketiga 
penyclesaian persamaan Besse] tingkat n, dengan n bukan bilangan 
bulat; litiat juga persamaan diferensial Bessel tingkatan 
(Bessel function of the third kind) 
fungsi Beta 
fungsi dua peubah bebas, dilambangkan dengan 3 (m,n) dan ber-
bentuk 
00 (m,n) = j x ' (1-x) dx, dengan m > o, n> o 
0 
(Beta function) 
fungsi Bessel disesuaikan 
penyelesaian persamaan Bessel yang diturunkan dari masalah syarat 
batas, masalah distribusi panas; lihat juga persamaan Bessel, 
masalah syarat batas 
(modified Bessel function) 
fungsi bobot 
fungsi a yang digunakan terhadap dua fungsi lain I dan g yang s2Iing 
ortogonal sedemikian sehingga integral terhadap f.g.o = o 
(Weight function) 
fungsi Chebychev fungsi yang merupakan persamaan diferensial 




fungsi yang bersifat, pada t = 0 mempunyai besaran satu dan pada t 
# o mempunyai besaran o; apabila fungsi tersebut ditulis dengan 






penyelesaian trivial dan masalah nilai batas 
y' + p(x))y' + q(x,X)y = 0, 0< x < I , ? parameter real 
a 1 y(o) + a2y(o) = 0, b1 y'(I) + b2y' (1) = 0 
yang bcrpautan dengan nilai cigcn X yang diperoich 
(eigen function) 
fungsi eigen ortogonal 
fungsi-fungsi eigen persamaan difcrcnsial yang paling ortogonal; 
contoh: fungsi-fungsi eigcn yang diperoich dari masalab Stourm 
Liouville, saling ortogona!; lihat juga fungsi eigen persamaan di-
ferensial, lungs! ortogonal 
(orthogonal eigen function) 
fungsi eigen persamaan diferensial 
penyelesaian tak trivial persamaan diferensial yang berkaitan dengan 
nilai eigen yang dipero!eh disebut dengan fungsi eigen; lihat juga 
nilai eigen persamaan diferensial 
(eigen function of differential equation) 
fungsi eigen persamaan integral 
lihat nilai eigen persamaan integral 
(eigen function of integral equatioan) 
fungsi ekikontinu 
fungsi (fn) disebut ekikontinu pada himpunan S, apabila untuk 
sembarang c>o, terdapat ö (e), sedemikian sehingga untuk setiap x 
dan y anggota S, dengan jarak yang lebih kecil dan 6(c), maka 




fungsi dengan satu peubah bebas x dalam bentuk integral, dilam-
bangkan dengan erf (x) dan didefinisikan sebagai 
2 	 x -t2 
erf(x) 	 J e 	 dt 
'Jit 	 0 
(error function) 
fungsi Gamma 
fungsi saru peubah bebas x, dilambangkan dengan [ (x), berbentuk 




fungsi yang didefinisikan sebagai 
s(1-x), o ~:s<x 
G(x,$) = 
x(1-s), x 5 s :5 1; 
fungsi tersebut digunakan untuk menentukan penyelesaian umum 
persamaan diferensial -y" = f(x), yang berbentuk y = 4(x), dengan 
I 








lihat fungsi tangga 
(Heaviside function) 
fungsi Hermite 
fungsi yang merupakan penyelesaian persamaan diferensial Hennite; 




fungsi berbentuk deret yang merupakan penyelesaian persamaan di-
ferensial hipergeometrik; lihat juga persamaan diferensial hipergeo-
metrik, deret hipergeometrik 
(hypergeometric function) 
fungsi karakteristik 




1. fungsi yang memenuhi persamaan diferensial tak homogen. 
fungsi tersebut merupakan penyelesaian khusus persamaan di-
ferensial; 
lihat penyelesaian khusus; 
2. fungsi tertentu yang dapat digunakan untuk sesuatu keperluan, 
seperti fungsi Gamma, fungsi Beta, fungsi Bessel, fungsi 
Legendre dan lain-lain 
(special function) 
fungsi Legendre terkait 
fungsi berbentuk polinom yang merupakan penyelesaian persamaan 
diferensial Legendre; lihat juga persamaan diferensial Legendre 
(legendre function associated) 
fungsi Lyapunov 
fungsi yang secara fisis merupakan total energi yaitu jumlah energi 
potensial dan energi kinetik; fungsi tersebut merupakan fungsi de-
ngan dua peubah bebas dan dinyatakan 
dx 	 dy 
sebagai V(x,y); dalam kaitan sistem otonom - = f(x,y), - = g(x,y), 
dt 	 dt 
fungsi tersebut bersifat V(x,y) = (x,y)f(x,y) + Vy(x,y)g(x,y) 
dV(x,y) 





penyelesaian bentuk kedua dari persamaan differensial Bessel, selain 
penyelesaian bentuk pertama yang disebut fungsi Bessel; fungsi 
tersebut biasa dilambangkan dengan Nm(Z)  dengan 
NM(z) = 	 [cos nit J(z) - J(z)1, J. adalah fungsi Bessel; 
sin nit 
disebut juga fungsi Bessel jenis kedua; 
lihat juga persamaan diferensial Bessel, fungsi Bessel 
(Neumann's function) 
fungsi ortogonal 
dua fungsi f(x) dan g(x) yang terdefinisi dalam selang (a,b) dikatakan 
ortogonal apabila 
fb f(x)g(x) dx = o 
(orthogonal function) 
fungsi pemaksimuman 
fungsi yang akan ditentukan nilai maksimumnya; dalam bentuk va-
riasional, fungsi tersebut terdapat dalam fungsional 
(maximizing function) 
fungsi pembangkit 
fungsi g(x,y) yang berkaitan dengan suatu keluarga polinomial f 1 (x), 
ç(x). ....... ; bila g(x,y) dikembangkan ke dalam deret Taylor dalam 
pangkat-pangkat dari y, maka akan mempunyai f 1 (x) sebagai 




fungsi yang akan ditentukan nilai minimumnya; dalam bentuk van-
asional, fungsi tersebut terdapat dalam fungsional 
(minimizing function) 
fungsi Riemann 
jenis fungsi Green yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
masalah tertentu pada sistem persamaan diferensial parsial 
(Riemann' s function) 
18 
fungsi sunder parabolik 
penyelesaian persamaan sunder parabolik; lihat juga persamaan 
sunder parabolik 
(parabolic cylinder function) 
fungsi subharmonik 
fungsi kontinu f(x) yang terdefinisi pada daerah R dan bidang datar 
bersifat f(x 0) :5 nilai integralnya sepanjang lingkaran berpusat di x0, 
untuk setiap dalam daerah R; atau f(x) ! ~ f(x)dx, C lingkaran 
berpusat di x 0 , untuk setiap x0cR 
(subharmonic function) 
fungsi tabung 
lihat fungsi Bessel 
(cylinder function) 
fungsi tangga 
fungsi kontinu sepotong-scpotong yang dapat dinyatakan scbagai 
1 0  jikat<t0 
h (t)= 	 t0 ~to
to 	 tc 	 jikat>t0 
apabila c=1, maka fungsi h 0  (t) disebut dengan fungsi tangga satuan 
atau disebut juga fungsi Heaviside 
No (t) 




fungsi tangga satuan 
lihat fungsi tangga 
(unit step function) 
fungsi terkenan 
fungsi yang merupakan anggota fungsi peminimuman atau pe-
maksimuman yang memenuhi sifat tertenfti dan memenuhi kendala-
kendalanya; pada kalkulus variasi, sifat yang dipenuhi adalah ke-
terdiferensialan, dan kendalanya merupakan syarat batas 
(admissible function) 
fungsi chebychev 
fungsi penyelesaian dan persamaan diferensial Chebychev; 
lihat juga persamaan Chebychev 
(Chebychev function) 
fungsi uji 
Fungsi yang memenuhi aturan tertenw, digunakan untuk menentukan 
suatu fungsi yang merupakan penyelesaian hampiran; U (x) pada 
metode Galerkin; lihat juga metode Galerkin 
(test function) 
fungsional 
fungsi dari himpunan fungsi-fungsi ke himpunan skalar real; contoh: 
b 	 dy(x) 
I a (x)y(x)dx, maks Iy(x)I, 
a 	 dx 
merupakan fungsional dan y 
(functional) 
fungsional 
fungsi yang peubah atau peubah-peubah bebasnya berupa fungsi; 
dalam kalkus variasi, fungsionalnya berupa integral tentu dari fungsi 
atau fungsi-fungsi yang tidak diketahui; contoh: 
xl 
1(y) = I F (x,y,y')dx, dengan y = y(x) 
x2 




nilai mui.lak selisih dan nilai sebenamya clan nilai hampiran hasil 
perhitungan dengan menggunakan suatu metode atau yang diperoleh 




garis-garis yang sejajar terhadap arah aliran flurida pada suatu saat 
(stream line) 
garis ekipotensial 
garis yang titik-titik anggotanya mempunyai potensial sama; dalain 
medan elektrotatik ganis tersebut merupakan trayektori ortogonal dali 
garis-ganis gaya; dalam aliran fluida yang merupakan aliran dua 




garis lurus pada suatu konfigurasi yang selalu tetap bilamana kon-





1. aliran yang mempunyai pusaran; 2. aliran yang mempunyai garis-
garis arus tertutup 
(vortex line) 
gaya 
besaran berarah yang memaksa gerakan suatu benda atau titik materi; 
merupakan turunan momentum terhadap waktu 
(force) 
gelombang bujur sangkar 
gelombang yang terdiri dali bentuk-bentuk bujur sangkar; contoh, 
penyajian fungsi periodik 
o t<1 
R0= 
ti, 	 1 ~ t<2 
f(t+2) = f(t) 




gelombang yang berbentuk seperti mata gergaji; contoh, penyajian 
fungsi: 
f(t) 	 =t, 	 0:5t<1 
fungsi I f(t+1)= f(t) 
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merupakan gelombang gergaji yang mempunyai periode 1 
y 
1- 	 0 	 0 	 0 	 0 	 0 
/ ______ / ______/ ______ 
1 	 2 	 3 	 4 
(saw - tooth wave) 
gelombang segitiga 
gelombang yang berbentuk segitiga-segitiga; contoh, penyajian 
fungsi 
f(x)= 	 -x,-I!~ x<1 
X, 0 !~ X < I 
f(x+21) = f(x) 
menyatakan suatu gelombang segitiga yang mempunyai periode 2 1; 
y 
x 
—31 	 -21 	 -1 	 1 	 21 	 31 
(triangular wave) 
getaran 




tarik-menarik antara semua massa di alam semesta sebagai contoh 
sederhana, sebuah benda yang berada dekat dengan bumi akan 
mengalami tarikan yang mengarah ke pusat bumi; tarikan itu biasa 
yang disebut dengan gravitasi bumi, dihitung daii permukaan laut 








harmoni bola yang tidak tergantung dari azimut, sebanding dengan 
polinomial L (cos 0), 0 merupakan sudut kolalitud, L merupakan 







integral yang berbentuk i 
	
dt 
XI 	 t 
(exponential integral) 
integral eliptik 
integral yang berbentuk 
	
x 	 dcx 
	
jenis pertama, E(k,x) = J 	 0 < k < I 
o %i1k2 sin 2 a 
X 
	
jenis kedua, F(k,x) = . 1 	 41 - k2 sin2a 	 0 <k < 1 
0 
	
X 	 dot 
	
jenis ketiga, G(k,n,x) = J 	 o <k < I 
o (1+n sin 2(X,)I 12 A2 sin a 
(elliptic integral) 
integral Fourier 
merupakan operasi integral yang digunakan pada pengembangan 
suatu fungsi; integran yang digunakan serupa dengan deret Fourier, 
apabila fungsi tersebut f(x), maka 
24 
25 
f(x) = Joo [A(a) cos ax + B(a) sin ax } da 
dengan 
A(a) = - j°° af (x) cos ax dx 
it 




integral yang digunakan pada konvolusi antara dua fungsi; untuk dua 
fungsi f(t) dan g(t), integral konvolusinya adalah 
Jt f('r)g(t-'t)dt = , ft f(t-'t)g('t)d't; 
lihat juga konvolusi 
(convolution integral) 
integral Laplace 
integral yang dipergunakan pada transformasi Laplace; 
lihat juga transformasi Laplace 
(Laplace integral) 
isoklin 
kurva f(x,y)=c, yang titik-titik anggotanya mempunyai keminngan 
(inidinasi) yang sama; dapat digunakan untuk menentukan penyele-




pengkajian tcori pemaksimuman atau peminimuman terhadap 
peubah tak bebas dan fungsi sebagai integral pada integral tentu; 
contoh: penentuan y(x) yang memaksimumkan atau meminimum-
kan 
Jb 
 f (x,y,y')dx 
(calculus of variation) 
-kali 
pengali Lagrange 
vektor ? = (, ? ......,Xrn)t yang digunakan pada fungsi Lagrange 
L (x,)L) = f(x) - 	 g (x) 
yang berkaitan dengan penyelesaian masalah optimisasi: 
mm f(x), x = (x 1 ,x2...... . 
dengan kendala g)  (x) = o, j = 1,2......,m; 
pengertian yang sama terdapat juga pada masalah variasional, seperti 




laju berarah; apabila s(t) merupakan posisi gerakan pada saat t, maka 
26 
27 
kecepatan pada saat t merupakan urn [s(t+it)-s(t)]/t, untuk it 
mendekati o atau ds/dt 
(velocity) 
kecepatan awal 
kecepatan yang diperoleh pada saat awal t=o;lihat juga kecepatan 
(initial velocity) 
kecepatan lepas 
kecepatan awal terkecil dari benda yang dilemparkan ke atas 





pengembangan asimtotik fungsi merupakan pengcmbangan fungsi 
tersebut ke dalam dcrct asimtotik; lihat juga pengembangan atas 
deret, deret asimotik 
(asymtotic expansion) 
pengembangan (atas) deret 
pengembangan suatu fungsi ke dalam bentuk deret sedemikian rupa 
sehingga deret yang dibentuk dapat mewakili dengan 'baik' (dengan 
kritena tertentu) fungsi tersebut 
(series expansion) 
pengembangan setengah jelajah 
pengembangan suatu fungsi ke dalam suatu deret, hanya pada sete-
ngah selang yang digunakan; apabila selang yang digunakan adalah 
(4,1), maka pada pengembangan setengah jelajah digunakan selang 
(0,1); dijumpai pada pengembangan fungsi ke dalam deret Fourier, 
lihat juga pengembangan (atas) deret, deret Fourier 
(half range expansion) 
kendala 
syarat yang dibenkan pada suatu masalah; syarat tersebut dapat 




fungsi I(x,y) yang digunakan sebagai kernel pada penyelesaian per-
samaan integral jenis kedua dengan metode iteratif; lihat juga kernel 
iterasi ke-n 
(resolvent kernel) 
kernel iterasi ke-n 
kernel yang terbentuk pada iterasi ke-n dan penyelesaian persamaan 
integral jenis kedua dengan metode iterasi 
K 1 (x,y) = P'K(x,t) K (t,y) dt, n=1,2,... 
K 1 (x,y) = K(x,y) merupakan kernel yang diberikan; dengan meng-
gunakan k(x,t;2), Y ?" K 1 (x,t) sebagai kernel berubah (?), pada 
iterasi pertama, kedua, dan seterusnya akan diperolch suku-suku 
X2K2(x,y). ....... ?I " K,1 (x,y); K 1 (x,y) merupakan kernel iterasi 
ke-n; 
lihat juga kernel persamaan integral, kernel berubah 
(kernel of interation) 
kernel persamaan integral 
fungsi K(x,y) di dalam tanda integral pada persamaan integral 
Fredhiom dan persamaan integral Volterra; lihat juga persamaan 
integral Fredholm, persamaan integral Volterra 
(kernel of integral equation) 
kerucut karakteristik 
kerucut yang titik potongnya dengan bidang x 1 x2 merupakan daerah 
ketergantungan dan persarnaan diferensial parsial dengan peubah 
bebas x 1 , x2, dan t; lihat juga daerah kegergantungan 
(characteristic cone) 
koefisien konstan 
koefisien a(x), i=o,i,...,n yang terdapat pada persamaan diferensial 
linear 
an (X)y(n) + a 1 (x)y' )+ .......+ a1 (x)y+a0(x)y = b(x) 
yang merupakan konstanta a,, i=o,1 ...... n; 
persamaan diferensialnya disebut dengan persamaan diferensial 





suatu konstanta yang niiainya merupakan 
urn 	 (Hn - in n) o,5772... 
fl-> 00 
I 	 I 	 I 
denganpolinomiaIH=—+—+ ..........+-+ I 
n 	 n-i 	 2 
(Euler contant) 
konstanta Lipschitz 
lihat juga syarat Lipschitz 
(Lipschitz constant) 
konvolusi 
konvolusi dan fungsi f dan fungsi g pada peubah bebas x dittilis 
sebagai (f*g)  (x), adalah 
(f * g) = jx f(x-t) g(t) dt = J" f(t) g(x-t) dt 
integral di atas disebut integral konvolusi 
(convolution) 
kurva integral 
keivarga kurva f(x,y) = c yang menyatakan penyelesaian umum per-
sarnaan diferensial F(x,y,y') = o; setiap kurva anggota keluarga ter-
sebut merupakan penyeiesaian khusus persamaan diferensiai 
F(x,y,y') = 0 
(integral curve) 
kurva karakteristik 
garis iurus yang titik-titik potongnya dengan sumbu x menentukan 
daerah ketergantungan dari persamaan diferensial parsiai dengan 
peubah bebas x dan t contoh: garis lurns x± t = konstan merupakan 
kurva karakteristik dari persamaan geiombang 
92u 	 02u 










menganggap fungsi yang tak linear terhadap pcubah u merupakan 
fungsi linear dengan menghilangkan suku-suku yang tak linear u 2,u9 , 
apabila suku-suku tersebut jauh lebih kecil dibanding dengan u 
(linearization) 
lintasan ortogonal, trayektori ortogonal 
kurva yang tegak lurus tethadap suatu keluarga kurva yang diberi-
kan; apabila keluarga kurva yang diberikan F(x,y,c) = 0, maka un-




keluaran model matematis merupakan hasil yang merupakan penye-




lihat masatah nilai batas Dirichiet 
(Dirichiet problem) 
masalah kedaan tunak 
sebutan lain dan masalah Sturm-Lioville; lihat juga masalah 
Stourm-Liouville 
(steady state problem) 
masalah Neumann 
lihat masalah nilai batas Neumann 
(Neumann problem) 
masalah nilai awal 
1) pada persamaan diferensial, masalah menentukan penyelesaian 
persamaan diferensial F(x,y,y',y",... ,y)) = o yang memenuhi syarat-
syarat awal yang diberikan, yaitu y(x 0) = Y0 , y'(x0) = Y0 ' ....... 
y(x0)("1) =c 
	
y0, y'0 .....y"'  merupakan nilai-nilai awal; 
2) pada sistem persamaan diferensial, masalah menentukan penyele-
saian sistem persamaan diferensial: 
X, = F1(t,x1 ...... s); x' 2 = F2(t,x 1 ...... x).....;x' = 
F(t,x 1 ....... x) yang memenuhi syarat-syarat awal yang dibenkan, 
yaitu x 1(t,)=x° 1 , x2(t0)=x02 ...... 
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: merupakan nilai-nilai awal; 
(intial value problem) 
masalah nilai batas 
masalah menentukan penyelesaian persamaan diferensial atau sistem 
persamaan yang peubah-peubah bebasnya memenuhi persyaratan 
tertentu di titik-titik batasnya; 
(boundary value problem) 
masalah nilai batas Dirichiet 
untuk suatu daerah D dengan perbatasannya OD yang diberikan, dan 
fungsi f yang terdefinisi dan kontinu di D, akan ditentukan pcnyelc-
saian persamaan Laplace yang kontinu di D+OD scria sama dengan f 
di 6D dikcnal juga sebagai masalah nilai hatas pertama teori poten-
sial 
(Dirich let boundary value porhiem) 
masalah nilai batas kedua 
lihat masalah nilai batas Neumann 
(second boundary value problem) 
masalah nilai batas ketiga 
sama dengan masalah nilai batas pertama dan masalah nilai batas 
kedua, dengan tambahan persyaratan yaitu fungsi penyelesaian U 
diperbatasannya memenuhi k OU/AU + U = f, k, dan h merupakan 
fungsi kontinu di D; lihat juga masalah nHai batas pertama, 
masalah nilai batas ketiga 
(third boundary value problem) 
masalah nilai batas Neumann 
untuk suatu daerah D dengan perbatasannya OD yang diberikan, dan 
fungsi f yang terdefinisi dan kontinu di D, sedemikian hingga JJ f 
dD = o, akan ditentukan penyelesaian persamaan Laplace yang 
kontinu di D-+- OD serta turunan normalnya sama dengan f di OD; 
dikenal juga sebagai masalah nilai batas kedua teoni potensial 
(Neumann boundary value porblem) 
masalah nilai batas pertama 
lihat masalah nilai batas Dirichiet 
(first boundary value problem) 
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masalah nilai eigen 
masalah menentukan penyelesaian masalah nilai batas 
y" + p(x,A.)y' + q(x)) y = o, 	 o<x<1, ?. parameter real 
a1 y(o) + a2y(o) = o, b 1 y'(1) + b2y' (1) = 
sebutan lain dan masalah Sturm-Liouville 
(eigen value problem) 
masalah sama Wiling 
masalah menentukan suatu bangun bidang datar yang luasnya 
maksimum, di antara bangun-bangun bidang datar yang kelilingnya 




masalah menyelesaikan persamaan diferensial yang didefinisikan 
pada selang tertentu serta memenuhi syarat batas tertentu; bentuk 
masalab tersebut adalah 
[p(x)y']' -q(x)y + Xr(x)y = o, pada selang o < x< I 
dengan syarat batas 
a1 (y(o) + a2y'(o) = o, b 1 y(l) + b2y'(l) = o 
fungsi-fungsi p,p',q,q', dan r kontinu pada selang o :5 x 5 I serta 
p(x) > o dan r(x) > o pada selang tersebut 
(Sturm-Liouville problem) 
masalah variasi 
masalah memperoleh fungsi yang meminimumkan harga intergal 
tentu; masalah mi biasanya berasal dari masalah syarat batas yang 




data yang dimasukkan ke dalam model matematiks untuk meng-
hasilkan penyelesaian sebagai keluarannya; contoh, pada teori kon-
trol otomatik, masukannya berupa syarat awal, model matematisnya 
merupakan persamaan diferensial tak linear ataupun sistem persama-
an diferensial, sedangkan keluarannya merupakan penyelesaian 
masalah syarat awal; 
34 
lihat juga model matematiks, masalah syarat awal, persamaan di-
ferensial tak linear, sistem persamaan diferensial 
(input) 
matriks fundamental sistem persamaan diferensial 
matriks yang masing-masing elemen kolomnya merupakan penycle-
saian fundamental ...... , x(), dan sistim persamaan diferensial 
dx 
- = A(t)dt, t dalam selang buka a< t<, xeR, n #1 
dt 
(fundamental matrix of a system of differential equation) 
medan arah 
segmen gans-garis yang menyatakan kemiringan kurva penyelesaian 




suatu kajian tentang gerakan benda, penyebab serta pengaruh gera-
kan benda tersebut 
(mechanic) 
metode banyak langkah 
metode untuk menyelesaikan persamaan diferensial tingkat pertama 
y' = f(x,y) dengan syarat awal y(x 0) = y0 ; 
dalam metode mi, y 1 ditentukan dengan menggunakan lebih dan 
satu titik sebelumnya,  
(multistep method) 
metode deret Fourier 
metode penyelesaian masalah syarat batas dengan menggunakan 
deret Fourier, lihat juga masalah syarat batas 
(Fourier series method) 
metode deret kuasa 
metode mencari penyelesaian persamaan diferensial berkoefisien 
peubah dengan menggunakan deret kuasa sebagai hampiran penye-
lesaiannya 
(power series method) 
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metode benda hingga 
metode yang digunakan untuk mencari penyelesaian hainpiran 
masalah syarat batas; metode mi berdasarkan pembagian daerah 
penyelesaian menjadi kisi-kisi, kemudian penyelesaian hampirannya 
dihitung menggunakan titik-titik tersebut dengan aturan diferens 
hingga; lihat juga masalah syarat batas 
(finite difference method) 
metode elemen hingga 
metode yang digunakan untuk mencari penyelesaian hampiran dan 
masalah nilai batas; prinsip metode mi adalah pembagian daerah 
penyelesaian ke dalam sejumlab berhingga daerah-daerah kecil yang 
disebut dengan elemen hingga, kemudian dengan menggunakan 
konsep tertentu, misalnya variasional, dibentuk penycicsaian ham-
piran pada sekumpulan elemen hingga; 
lihat juga penyelesaian hampiran, masalah syarat batas 
(finite element method) 
metode eliminasi 
metode dasar untuk menyelesaikan suatu sistem persamaan diferen-
sial dengan koefisien konstan; metode mi bertujuan untuk mengubah 




metode yang digunakan untuk menentukan fungsi hampiran terbaik 
pada metode Galerkin dalam ruangan energi; 
ithat juga metode Galerkin, ruang energi 
(energy method) 
metode Frobenius 
metode yang digunakan untuk mencari penyelesaian dalam bentuk 
deret kuasa dari persamaan diferensial linear homogen P(x)y" + 
Q(x)y' + R(x)y = o, di sekitar titik singular regular x 0 
(Frobenius method) 
metode Galerkin 
metode yang digunakan pada diskretisasi persamaan eliptik dan per -
samaan diferensial parsial yang tergantung peubah waktu; 
36 
M 
metode mi menggunakan fungsi hampiran U(x) = I U1 
 O j  (x) 
i=o 
dengan 4 (x), i=1,2,..,M membentuk basis dalam ruang S 1+1  berdi-
mensi M+1, dan U 1 anggota ruang tersebut dan yang memenuhi 
aturan tertentu 
(Galerkin method) 
metode hampiran berturutan 
lihat metode iterasi 
(succesive iteration method) 
metode integral Cauchy 
mctode perhitungan fungsi analitik f pada titik kompleks z dengan 
menggunakan integral garis 
I 	 f() 
f(z)= 	 5 	 dt 
2iti c 
dengan C merupakan kurva sederhana tcrtutup yang mengandung z 
(Cauchy integral method) 
metode iterasi 
jenis metode yang digunakan dalam menentukan penyelesaian 
hampiran; metode mi dimulai dari titik awal 40)  yang diberikan, de-
ngan menggunakan hubungan iteratif tertentu dibentuk barisan titik-
titik atau fungsi-fungsi 4)( 1 ) ,  4)(2), , 4)(n) sedemikian sehingga makin 
lama 4), n=1,2,.... menghampiri titik atau fungsi yang dicari; di-
sebut juga metode hampiran berurutan 
(iteration method) 
metode iterasi Picard 
metode iterasi yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan 
diferensial y' = f(x,y) dengan syarat awal y(x 0) = Y0 ; apabila 4) meru-
pakan fungsi penyelesaian hampirannya, maka hubungan iteratif 
yang digunakan adalah 
d 
= f(x,4)°'), dengan 4)10) = y 
dx 
(Picard iteration method) 
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metode karakteristik 
metode untuk menyelesaikan persamaan diferensial parsial hiper -
bolik; lihat jugapersamaan diferensial parsial hiperbolik 
(characteristic method) 
metode koefisien taktentu 
metode yang digunakan untuk menentukan suatu penyelesaian 
khusus persamaan diferensial takhomogen 
a0y 	 ...... + a 1 y' + ay = f(x); 
dalam persamaan tersebut a 0, a 1 , ..., a0 konstanta-konstanta dan f(x) 
merupakan kombinasi linear dan fungsi-fungsi x, e, sin yx, cos 
x, dengan a, P, y, merupakan konstanta-konstanta; dimulai de-
ngan mengambil penyelesaian khusus yang berbentuk y = Ag 1 (x) + 
Bg2(x) + C93(x) +. 
(9 1 (x), 92(x), 93(x); kemudian koefisien-koefisien taktentu A,B,C,... 
ditentukan sedemikian sehingga y memenuhi persamaan diferensial 
(method of undermined coefficient) 
metode langsung 
lihat metode Laypunov kedua 
(direct method) 
metode Lyapunov 
metode yang diperkenalkan oleh A.M.Lyapunov untuk menyelesai-
kan persamaan diferensial taklinear berdasarkan pertimbangan ge-
ometris 
(Lyapunov method) 
metode Lyapunov kedua 
metode yang digunakan untuk menyelesaikan sistem hampir linear; 
disebut juga dengan metode langsung; lihat juga sistem hampir 
linear 
(Lyapunov second method) 
metode numerik 
kumpulan metode yang digunakan untuk mencari penyelesaian 
numeris dari suatu model matematik dan digunakan apabila dengan 
metode analitis penyelesaiannya 
a. sulit dicani; dalam hal mi dilakukan dengan penggantian peubah 
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kontinu dengan peubah diskret, yang akan memberikan penyelesaian 
hampi ran 
b. memerlukan waktu yang lama, karena modelnya berukuran besar, 
dalam h al mi dilakukan dengan menggunakan metode yang lebih 
efisien, namun penyelesaiannya masih merupakan penyelesaian 
eksak; 
(numerical method) 
metode pemisahan peubah 
metode pemecahan persamaan diferensial tingkat pertama yang dapat 
dipisah; lihat juga persamaan diferensial dapat dipisah 
(method of separation variable) 
metode peubah diskret 
metode pemecahan masalah yang dilakukan dengan penggantian 
peubab kontinu oleh peubah diskret 
(discrete variable method) 
metode Rayligh-Ritz 
metode untuk menentukan penyelesaian hampiran dan persamaan 
fungsional; pada kalkulus variasi, merupakan fungsi hampiran yang 
memaksimumkan atau meminimumkan fungsional; 
lihat juga kalkutus variasi 
(Rayligh-Ritz method) 
metode Ritz 
metode penyelesaian masalah syarat batas yang dilakukan dengan 
membawa masalah ke bentuk masalah pengoptimuman dalam 
kalkulus variasi; lihat juga syarat batas, kalkulus variasi 
(Ritz method) 
metode Runge-Kutta 
metode untuk mencan penyelesaian hampiran persamaan diferensial 
y' = f(x,y), dengan syarat awal y(x 0) = y0;y 1  ditentukan y0 dengan 
hubungan y 1 = y + $(k1 ,k2,...,k), t merupakan tingkat metode; 
contoh, untuk t = 2 adalah sebagai berikut: 
y 1=y. +1j2(k1+k2) ,n = 0,1,2,... 
dengan 
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k 1= hf(x,y), k2=hf(x+h,y+k); h merupakan x 1 - x1 
(Run ge-Kutta method) 
metode satu Iangkah 
metode untuk menyelesaian persamaan diferensial tingkat pertama 
y'=f(x,y) dengan syarat awal y(x 0) = y0 ; y 1 ditentukan dengan 
menggunakan nilai dari satu titik sebelumnya yaitu (x,y 11) 
(one step method) 
metode turun tercuram 
metode untuk menentukan x yang meminimumkan f(x), xcR'; 
metode mi berdasarkan hubungan iteratif x"=x(i) - ? Vf(x ( ) 
dengan X merupakan ?. yang meminimalkan f(x 1 ) + 27f (x(), 
dengan '7f(xi) merupakan gradien di xi, x° diberikan 
(steepest descent method) 
metode variasi parameter 
metode yang digunakan untuk menentukan suatu pcnycicsaian 
khusus perasamaan diferensial tak homogen 
......+ a 1 y, +ay = f(x); 
dalam persamaan tersebut a, a 1 , ..., a konstanta-konstanta dan f(x) 
kombinasi linear dari fungsi-fungsi x, e 1 , sin yx, cos ox (Ox, P, y, 8 
merupakan konstanta-konstanta); 
metode mi menggunakan penyelesaian homogen 
Y = c 1 y 1 + c2y2 + c3y3 + ......+ cy.  
(y1,y2. ..... , y, merupakan anggota sistem fundamental) dengan mem-
perlakukan koefisien-koefisien c 1 , c2 ...., c,, sebagai fungsi I peubah 
U P  U2, ... u; 
fungsi-fungsi tersebut ditentukan dari sistem persamaan 
y 1 u' 1 + y2u' 2 	 + 	 + Yn U' n =0 
y' 1 U' 1 + y'2u'2 + 	 + y'u' 	 = 0 
Y", U' 1 + y"2U'2 + 	 + y"U' 	 = 0 
y1(.2) u' 1 +y2 ' 2 u'2 + ......+ y(n-2)  u' 	 = o 
f (x) 




metode mi digunakan juga untuk menentukan penyelesaian khusus 
sistem persamaan diferensial takhomogen; 
lihat juga persamaan diferensial tak homogen 
(variation of parameters method) 
mod normal 
penyajian deret dan fungsi f(x) dalam bentuk deret Fourier dipe-
rumum; lihat juga deret Fourier diperumum 
(normal modes) 
model 
benda atau konsep yang digunakan dalam menggambarkan suatu 
bagian masalah, dalam ukuran yang Icbih kecil dan dalarn hentuk 
yang Icbih sederhana serta lebih mudah dipahami 
(model) 
pemodelan 
proses penurunan suatu model; lihat juga model 
(modelling) 
pemodelan matematis 
proses penurunan model matematis; lihat model matematis 
(mathematical modelling) 
model matematis 
model yang menggunakan konsep dasar matematika dalam 
penggambarannya, seperti obyek dalam masalah dinyatakan sebagai 
peubah, konstanta, atau parameter, hubungan antar obyek dinyatakan 
sebagai fungsi, persamaan ataupun pertidaksamaan; lihat juga model 
(mathematical model) 
muka gelombang 
bagian penutup gelombang antara titik awal sampai dengan titik 
akhir yang dicapai gelombang 
(wave front) 
nhlai awal 
nilai yang hams dipenuhi sebagai syarat pada masalah nilai awal: 
lihat juga masalah nilai awal 
(initial value) 
nilai batas 
nilai yang diberikan sebagai syarat pada masalah nilai batas; lihat 
juga masalah nilai batas 
(boundary value) 
nilai eigen persamaan diferensial 
nilai eigen persamaan diferensial y" + p(x,A)y' + q(x,A.) = o, o<x<1, 
dengan syarat batas a 1 y(o) + a2y'(o) = o, by(l) + b 2y'(I) = o meru-
pakan nilai A. yang memenuhi sistem persamaan berikut: 
a1 y 1 (o,X) + ;y' 1 (o,A.) 	 a1 y2(o,A) + a2y'2(0,A.) 
D(k) = 	 EN 
b1 y 1 (1,A.) + b2y' 1 (1,A.) 	 b1y2(1,A.) + b2y' 2(1,A.) 
dengan y = c 1 y 1 (x,A.) + c2y2(x,A.) merupakan penyelesaian umum per -
samaan diferensial; penyelesaian tersebut merupakan fungsi eigen 
yang berkaitan dengan nilai A. yang diperoleh 
(eigen value of differential equation) 
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nilal eigen persamaan integral 
nilai A. pada persamaan integral homogen 
A. 4(x) = fb K(x,y)4(y)dy 
sedemikian sehingga terdapat penyelesaian tak not ; penyelesaian 
tersebut merupakan fungsi eigen yang berkaitan dengan A. 
(eigen value of integral equation) 
norma energi 




suatu perpctaan dari wang vektor ke wang vektor 
(operator) 
operator adjoin 
operator adjoin dari operator A merupakan operator B sedemikian 
sehingga perkalian dalam (Ax.y) = (x.By) untuk setiap x, y anggota 
wang Hilber 
(adjoint operator) 
operator adjoin sendiri 
operator linear yang identik dengan operator adjoinnya; lihat juga 
operator linear, operator adjoin 
(self adjoint operator) 
operator diferensial 
apabila fungsi p1 , p2......, p koninu pada selang buka a < x< b, fungsi 
0 dapat dideferensialkan n kali pada selang tersebut, maka operator 
diferensial L merupakan 





operator yang bisa ditulis sebagai V 2 dan didefinisikan sebagai 
02 	 02 	 02 
_+_+_ 
OX2 	 9,2 	 0z2 
(Laplacian operator) 
operator linear 
operator yang memenuhi sifat kelinearan; 
operator f1 dan f2 dan dua konstanta sembarang k 1 dan k2, memenuhi 
si fat: 
L [k 1 f1 + k2f2] = k 1 L[ 1 t) + 2k L{ 2 f] 
(linear operator) 
orbit 
Iengkung pada bidang fase xy, yang merupakan penyelcsaian 
dx 	 dy 
sistem otonom - = F(x,y), 
	 = G(x,y) dengan syarat awal 
dt 	 dt 
x(t0) = x dan y(t0) = y0 ; 
pcnyelcsaiannya tunggal dan berbentuk x = 4(t), y= Kt), untuk scliap 
dalam selang a < t < 3 yang mcngandung t; 
disebut juga trayektori; lihat juga sistem otonom, bidang fase 
(orbit) 
orbit limit 
orbit pada bidang fase yang didekati oleh orbit suatu sistem otonom 
untuk t -> 00; 
ithat juga bidang fase, sistem otonom 
(limit orbit) 
osilasi, ayunan 




tingkat persamaan diferensial 
tingkat tertinggi turunan yang ada dalam persamaan diferensial; 
contoh: 
d4y 	 d2y 
- + 5 
	
+ 3x = sin x, mempunyai tingkat 4 
dx4 	 dy2 
y" + 2x4y" + yy' = x4, mempunyai tingkat 3 
(order of differential equation) 
P 
polinomial Chebychev 
polinomial T(x) yang merupakan penyelesaian persamaan 
Chebychev, dengan T (cosO) = cos nO, n merupakan derajal poli-
nomial; dapat dinyatakan dengan hubungan T 0(x)=1, danT 1 (x)=2x 
T(x)-T(x). untuk n=1,2......; lihat juga persamaan Chebyshev 
(Chebyshev polynomial) 
polinomial Hermite 
polinomial H(x) yang merupakan penyclesaian persamaan diferen-
sial Hermite, dengan 
H(x) = (-1) x2 d e 
	
e 	 , n merupakan derejat polinomial; contoh, 
dx 
H0(x) = 1, H 1 (x) = 2x, H2(x) = 4x2-2, H3(x) = 8x3 - 12x, 
lihat juga persamaan diferensial Hermite 
(Hermite polynomial) 
polinomial Laguerre 
polinomial Ln(x) yang merupakan penyelesaian persamaan diferen-
sial Laguerre, dengan 
	





L(x) = 1, L 1 (x) = 1-x, L2(x) = 2-4x+x2, L3(x) = 6-18x+9x2-x3 ; 
lihat juga persamaan diferensial Laguerre 
(Laguerre polynomial) 
polinomial Legendre 
polinomial Pn(x) yang merupakan penyelesaian persamaan diferen-
sial Legendre; contoh, P(x)=l, P 1 (x)= x, P2(x)= 1/2(3x2-1)......; lihat 
juga persamaan diferensial Legendre 
(Legendre polynonial) 
polinomial ortogonal 
dua polinomial p (x) dan q (x) yang terdefinisi dalam selang (a,b) 
dikatakan ortogona] apabila 
Jb p(x)q(x) dx = o 
(orthogonal polynomial) 
potensial kecepatan 
fungsi skalar yang gradiennya sama dengan kcccpatannya 
(Velocity potential) 
potret fase 
gambar semua trayektori dari suatu sistem persamaan diferensial 
(portrait of phase) 
pusar 




prinsip pemecahan masalah nilai batas dengan memandang nilai-nilai 
batas yang hams dipenuhi merupakan titik-titik yang tenletak pada 
garis perbatasan; 
lihat juga masalah nilai batas, masalah Dirichiet 
(Dirichlet principle) 
prinsip Hamilton 
suatu sistem partikal bergerak dalam selang waktu singkat t 0 sampai 
dengan t 1 dengan cara sedemikian fungsi Hamilton 
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H = I (T-V) dt betharga minimum, 
dengan T dan V masing-masing merupakan energi kinetik dan 
energi potensial dan sistem 
(Hamilton's principle) 
prinsip maksimin 








1. pada persamaan diferensial linear homogen dan sistem linear ordo 
pertama; kombinasi linear dari penyelesaian-penyelesaian menu-
pakan suatu penyelesaian juga; 
2. pada persamaan diferensial takhomogen, 
F(x,y,y ....... y()) = f1 (x) + f2(x) + .....+ 
'm  (x). 
kombinasi linear penyelesaian dan 
F(x,y,y ....... y(I)) = f1 (x). ........ F(x,y,y ....... Y ()) = 




pada masalah nilai awal, bagian dacrah nilai awal yang mcncniukan 
pcnycicsaian masalah tcrscbui 
(domain of dependence) 
relasi perulangan 
relasi yang menghubungkan suatu himpunan ke himpunan itu 
sendiri; anggota himpunan tersebut dapat berupa suku-suku suatu 
bansan atau deret, dapat juga koefisien suku-suku dan suatu dcret 
kuasa; pada relasi tersebut setiap suku dihubungkannya ke satu (atau 
lebih) suku (atau suku-suku) sebelumnya; relasi tersebut akan mem-
bentuk rumus rekursi; 
contoh: 
1. rumus rekursi yang dihasilkan relasi rekurensi yang digunakan 
untuk menentukan koefisien a0 , a1 ......., a0 dalam deret kuasa 
a0 + a1 (x-x) + a2(x-x)2 + ......+ a0(x-x0) + 
pada pemecahan persamaan diferensial linear 
a0(x)y() + a01(x)y(1) +.... + a0 (x)y = 
,dengan menggunakan deret kuasa di atas yang dikembangkan di 
sekitar titik biasa x0; 
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misalkan diperoleh rumus rekurensi 
2(n-1) 
a 2 = 
(n+2)(n+ 1) 
a a  untuk n=1,2,... 
2. suatu suku dari banisan Fibonacci merupakan jumlah dua suku 
sebelumnya; 
apabila an  merupakan suku ke-n, maka rumus rekursinya adalah 
a = a 1 +a, 
dalam rumus rekursi tersebut, a 0= o dan a 1 = I diberikan, Se-
lanjumya a2, a 3 . ..... dapat ditentukan 
(recurrence relation) 
ruang energi 
ruang operator A bersifat adjoin sendiri dan detinitif positif; per-
kalian dalam dan normalnya ditentukan sebagai berikut: 
(u,v) A = (Au,v) = a(u,v) dan II u 11 A = (u,u)A "2 
u dan v fungsi-fungsi yang memenuhi aturan tertentu 
(energy space) 
rumus balikan Fourier 
apabila F((z) merupakan transformasi Fourier dad f(x), ditulis F((X) = 
F{f(x)), maka f(x) merupakan transformasi bälikan Fourier dan 
F(a), ditulis f(x) = F'(F(cz)), adalah: 
f(x) = __ I ____ 
-00
IOO F (a) c iax da 
'J2it 
(Fourier inversion formula) 
rumus rekursi 




persamaan yang memberikan penyajian bentuk polinomial fungsi-
fungsi khusus tertentu dalam suku-suku turunan ke-n; 
contoh: polinomial Hermite disajikan dalam bentuk 
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x2 d n 
H(x) = ce (-) e 
dx 





persamaan diferensial yang berbentuk y" -xy = o: penycicsaian per-
samaan di sckitar titik bisa x 0 = o disebut dengan fungsi Airy, dan 
penerapannya terdapat dalam teori difraksi 
(Airy equation) 
persamaan asimtotik 
persamaan antara dua buali fungsi yang perbandingan antara kedua 
fungsi tersebut mendekati I 
(asymptotic equation) 
persamaan bantu 
ithat persamaan karakteristik; menyatakan juga bentuk homogen 
persamaan diferensial linear tak homogen dengan koefisien konstan 
a n a-I y+a y')+ ..... +a1 y'+aoy=b(x) (auxilary equation) 
persamaan Bernoulli 
persamaan diferensial yang berbentuk y' + p(x)y + q(x)y = 0, p(x) 
dan q(x) merupakan fungsi-fungsi yang kontinu dalam suatu selang 
buka a <x <b; dengan melakukan penyulihan y = z 11-n)  akan di-
peroleh persamaan diferensial linear dalam z(x), z' + (l-n)p(x)z + 
(1-n)q(x) = o 
(Bernoulli equation) 
persamaan Bessel 




persamaan Bessel tingkat n 
persamaan diferensial yang berbentuk x2y' + xy' + (x2 - n2) y = 0, n 
merupakan parameter menyatakan tingkat persamaan Bessel 
(Bessel equation of order n) 
persamaan biharmonik 
persamaan diferensial parsial yang berbentuk 
02u 	 02u 	 02u 
+ 	 + 	 =0 
2 	 0z2 
dengan u merupakan fungsi tiga peubah bebas x,y, dan z 
(biharmonic equation) 
persamaan Chebyshev 
persamaan difcrcnsial yang berbentuk (1-x 2)y" - xy' + a2y = 
dengan cx suatu konstanta; apabila cx hilangan bulat takncgatif, maka 
pcnycicsaiannya merupakan polinomial derajat n yang disehut 
dcngan polinomial Chcbyshcv, scring ditulis dengan T(x) 
(Chebyshev equation) 
persamaan difusi 
lihat: persamaan panas 
(diffution equation) 
persamaan diferensial 
persamaan yang memuat satu atau beberapa turunan fungsi yang 
tidak diketahui; apabila fungsi tersebut merupakan fungsi satu 
peubah bebas, persamaan tersebut dinamakan dengan persamaan 
diferensial biasa; bentuk umumnya F(x,y,y',y ... ...... y(1)) = 0, dengan 
x peubah bebas dan y peubah yang tergantung x; contoh, 
d2y 	 dy 
+ xy 	 = e x atau y" + xy' = ex; 
dx2 	 dx 
apabila fungsi tersebut merupakan fungsi lebih dari satu peubah 
bebas, persamaan disebut dengan persamaan diferensial parsial; 
bentuk umumnya F(uu'uu'u'u,,'u'u'u'u .....) = o, dengan 
x,y,z,... peubah-peubah bebas dan u peubah tak bebas yang 
• 	 Ou 
	 Olu 
tergantung peubah-peubah bebas, u = -, u,,, = 
Ox 	 oxoy 
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contoh, 
02 U 02u 	 Gu 
-+-+--=O atauu
,cx +u yy  +u iz  =o; 
OIX 62y 	 92z 
(differential equation) 
persamaan diferensial Bessel 
lihat: persaman diferensial Bessel ordo n 
(Bessel differential equation) 
persamaan diferensial biasa 
lihat juga persamaan diferensial 
(ordinary differential equation) 
persamaan diferensial Cauchy 
persamaan dferensial yang berbentuk 
ax y(n) + a 1 
 x1 " + ......+ a 1 y' + a0y = o; 
disebut juga dengan persamaan difcrcnsial Euler; penyulihan x = el, 
akan membawa kebentuk persamaan diferensial linear dengan 
koelisien konstan dalam peubah t 
(Cauchy differential equation) 
persamaan diferensial Clairout 
persamaan diferensial yang berbentuk 
y = px + f(p), dengan p = dy 
dx 
(Clairout differential equation) 
persamaan diferensial terpisahkan 
persamaan diferensial tingkat pertama yang dapat ditulis dalam 
bentuk g(y) dy + h(x)dx = o 
(separable differential equation) 
persamaan diferensial Euler 
lihat: persamaan diferensial Caushy 
(Euler differential equation) 
persamaan diferensial eksak 
persamaan diferensial tingkat pertama yang dapat dinyatakan 
M(x,y)dx + N(x,y)dy = o, dengan M(x,y) = Of(x,y)/Ox dan N(x,y)= 
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Of(x,y)/Oy; syarat perlu dan cukup agar supaya persamaan diferensial 
dapat dibawa dalam bentuk tersebut adalah OM(x,y)/Oy= ON(x,y)/th, 
dengan M dan N merupakan fungsi yang terdiferensialkan dan 
kontinu 
(exact differential equation) 
persamaan diferensial Gauss 
lihat persamaan diferensial hipergeometrik 
(Gauss differential equation) 
persamaan diferensial Hermite 
persamaan diferensial yang berbentuk y" - 2xy' + 2A.y = o, dengan A. 
suatu konstanta; untuk A. bilangan bulat, penyelcsaiannya merupakan 
polinomial derajat n yang disebut dengan polinomial 1-lermite H (x) 
(Hermite differential equation) 
persamaan diferensial hipergeometrik 
persamaan di ferensi a! yang berbentuk 
x(l-x)y" + [(c-(1+a+b).Jy' - abd = o, dengan a,b, dan c merupakan 
sembarang parameter; disebut juga persamaan diferensial Gauss 
(hypergeometric differential equation) 
persamaan diferensial homogen 
1) persamaan diferensial tingkat pertama yang dapat ditulis dalam 
bentuk y'= g(y/x), dengan g merupakan fungsi satu peubah bebas 
yang kontinu; 
2) persamaan diferensial linear 
........+ a1 (x)y' + a0(x) = b(x) dengan b(x) = o; 
apabila b(x) # o, persamaan diferensial di atas disebut dengan per-
samaan diferensial takhomogen 
(homogenous differential equation) 
persamaan diferensial Laguerre 
persamaan diferensial yang berbentuk xy" + (1-x)y' + A.y = o, dengan 
A. konstanta; apabila A. merupakan bilangan bulat positif n, penyele-
saiannya merupakan polinomial derajat n yang disebut dengan poli-
nomial Laguerre L(x) 
(Laguerre differential equation) 
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persamaan diferensial Legendre 
persamaan diferensial yang berbentuk (l-x2)y" - 2xy' + n(n+1)y = o, 
dengan bilangan bulat positif; penyelesaian persamaan di sekitar titik 
biasa x = o disebut polinomial Legendre, ditulis dengan P(x); 
(Legendre differential equation) 
persamaan diferensial linear 
persamaan diferensial linear tingkat pertama yang berbentuk y' + 
P(x)y = q(x), dengan p(x) dan q(x) merupakan fungsi-fungsi yang 
kontinu; persamaan diferensial linear tingkat n berbentuk a(x)y ) + 
a 1 (x)y (' 1) + ...............+ a 1 (x)y' + a0(x) = b(x); persamaan diferensial 
yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk di atas disebut dengan 
persamaan diferensial tak linear 
(linear differential equation) 
Persamaan diferensial Mathieu 
persamaan diferensial yang berbentuk y" + (a + b cos x) y = o 
(Mathieu differential equation) 
persamaan diferensial tingkat n 
persamaari diferensial linear yang dapat dinyatakan dalani bentuk: 
an (X)y(n) + a 1 (x)y("' )+ ......+ a 1 (x)y' + a0(x) = b(x) 
y dan x masing-masing merupakan peubah takbebas dan peubah 
bebas dan a(x) * o 
(differential equation of order n) 
persamaan diferensial parsial 
persamaan yang melibatkan turunan dari fungsi dua atau lebih 
peubah bebas; lihat juga persamaan diferensial 
(partial differential equation) 
persamaan diferensial parsial eliptik 
bila R merupakan daerah terbatas pada bidang xy dengan perbatasan-
nya 0 R, persamaan diferensial parsial 
Olu 	 02 t1 	 01 u 	 OuOu 
a(x,y) 	 + 2b (x,y) 	 +c(x,y) - = d(x,y,u, -, -) 
0y2 	 Ox Oy 
disebut eliptik dalam R apabila b 2 - ac < o, untuk setiap (x,y) 
dalam R ; contoh, persamaan Laplace, persamaan Poisson; lihat juga 
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persamaan Laplace, persamaan Poisson 
(elliptic differential equation) 
persamaan diferensial parsial linear 
persamaan diferensial parsial dengan pangkat turunan tertingginya 
adalah saw 
(linear partial differential equation) 
persamaan diferensial hiperbolik 
bila R merupakan daerah terbatas pada bidang xy dengan per-
batasannya 0 R, persamaan diferensial parsial 
02u 	 02u 	 02u 	 Ou 	 Ou 
a—+2b 
Ox2 	 Ox 9y 	 92 	 Ox 	 Oy 
disebut hiperbolik dalam R 2 apabila b - ac > o, untuk setiap (x,y) 
dalam R; a,b,c,d,e,f, dan g merupakan fungsi dua peubah bebas x dan 
y; contoh, persamaan gelombang; lihat juga persamaan gelombang 
(hyperbolic partial differential  equation) 
persamaan diferensial parsial parabolik 
persamaan diferensial linear yang berbentuk 
Ou 	 0 	 Ou 	 Ou 
d 	 = 	 (a, —) + b 	 - cu 
Oy 	 Ox 	 Ox 	 Ox 
a,b,c,d merupakan fungsi dan 2 peubah bebas x dan y untuk setiap 
(x,y) dalam daerah R pada bidang xy; contoh, persamaan gelombang 
(parabolic differential equation) 
persamaan diferensial Ricatti 
persamaan diferensial yang berbentuk y' + a(x)y2 + b(x)y + c(x) = o 
(Ricatti differential equation) 
persamaan diferensial simultan 
sebutan lain sistem persamaan diferensial; 
lihat sistem persamaan diferensial 
(simultaneous differential equation) 
persamaan diferensial Sturm-Liouville 
persamaan diferensial yang berbentuk 
[p(x)y']' - q(x)y + Xr(x)y = o, dengan p,p',q,q', dan r merupakan 
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fungsi-fungsi kontinu pada selang o :5 x :5 1, serta p(x) > o dan r(x) > o 
pada selang tersebut 
(Strum-Liouville differential equation) 
persamaan diferensial takhomogen 
lihat: persamaan diferensial homogen 
(inhomogenous differential equation) 
persamaan diferensial tak linear 
lihat: persamaan diferensial linear 
(non linear differential equation) 
persamaan fungsional 
persamaan yang melibatkan sejumlah hingga fungsi-fungsi yang 
tidak dikctahui dan sejumlah hingga pcubah bebas; contoh: f(x+y) = 
f(x) + f(y), f merupakan fungsi yang tidak diketahui, x dan y mc-
rupakan peubah-peubah bebas 
(functional equation) 
persamaan gelombang 
persamaan diferensial parsial yang berbentuk 
a2(u + u,,, + u) = u, dengan a2 = Tip, T(x,t) merupakan tegangan 
dalam arah tangensial dan p merupakan massa/panjang 
(wave equation) 
persamaan Helmholtz 
persamaan diferensial parsial yang berbentuk u+ u+ k 2 u = o; per-
samaan tersebut merupakan bentuk perluasan persamaan Laplace; 
lihat juga persamaan Laplace 
(Hehnholtz equation) 
persamaan hipergeometrik 
lihat: persamaan diferensial hipergeometrik 
(hyper geometric equation) 
persamaan indeks 
persamaan f(r)=o yang diperoleh sehubungan dengan pencarian 
penyelesaian dalam bentuk deret kuasa 
00 
y = 	 c(x- x0r,  
n=0 
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dari persamaan diferensial linear homogen 
P(x)y" + P(x)y' + R(x)y = o, di sekitar titik singular regular x 0 
(indicial equation) 
persamaan integral 
persamaan dengan fungsi yang tidak diketahui terletak dalam tanda 
integral; bentuk umumnya, 
F(x,y,a(x)....., 4)(x), J K(x,y)... 4)(y)dy) = f(x) 
x,y peubah bebas; a, k....... dan f merupakan fungsi yang diketahui, 
sedangkan 4) merupakan fungsi tidak diketahui yang akan ditentukan; 
bila f(x) # o, disebut persarnaan integral tak homogen; bila f(x) = o, 
disebut persamaan integral homogen 
(integral equation) 
persamaan integral Abel 
persamaan integral yang berbentuk aJ (x-y)4)(y)dy = f(x), o < a < 
dengan fungsi f (x) diketahui, sedangkan 0 (y) fungsi yang akan 
ditentukan 
(Abel integral equation) 
persamaan integral Fredholrn 
persamaan integral yang mempunyai salah satu dan tiga bentuk: 
Jb 
 K(x,y) 4)(y) dy = f(x) 
4)(x) - XJb K(x,y) 4)(y) dy = f(x) 
a(x)4)(x) - ). Jb  K (x,y) 4)(y) dy = f(x) 
masing-masing bentuk disebut dengan persamaan Fredhoim jenis 
pertama, jenis kedua dan jenis ketiga; 
fungsi-fungsi f(x), a(x), dan K(x,y) merupakan fungsi-fungsi yang 
diketahui, fungsi K disebut kernel persamaan; 4)(x) merupakan fungsi 
yang tidak diketahui; ?. merupakan parameter dan (a,b) merupakan 
selang berhingga, tetapi dapat juga merupakan selang (-oo,b), (a,00), 
atau (-oo,00); 
disebut juga persamaan integral jenis 1,2, dan 3 
(Fredohim integral equation) 
persamaan integral homogen 
lihat: persamaan integral 
(homogeneous integral equation) 
Me 
persamaan integral jenis pertama 
sebutan lain dari persamaan integral Fredhiom jenis pertama; lihat: 
persamaan integral Fredholm 
(integral equation of the first kind) 
persamaan integral jenis kedua 
sebutan lain dan persamaan integral Fredhoim jenis kedua; lihat juga 
persamaan integral Fredholm 
(integral equation of the second kind) 
persamaan integral jenis ketiga 
sebutan lain dari persamaan integral Fredholm jenis ketiga; lihat juga 
persamaan integral Fredholm 
(integral equation of the third kind) 
persamaan integral singular 
persamaan integral yang integralnya mcmpunyai batas pengintegral-
annya takhingga atau fungsi kernelnya bemilai tak hingga, 
lihat juga persamaan integral 
(singular integral equation) 
persamaan integral takhomogen 
lihat: persamaan integral 
(inhomogeneous integral equation) 
persamaan integral Volterra 
persamaan integral yang berbentuk, 
jenis pertama 	 : 	 Jx K(x,y) 4(y) dy = f(x) 
jenis kedua : 	 4(x) - ? Jx K(x,y) 4(y) dy = f(x) 
jenis ketiga : 
	
a(x)4(x) - 2LaJX K(x,y) 4(y) dy = f(x) 
fungsi-fungsi f(x), a(x), dan K(x,y) merupakan fungsi-fungsi yang 
diketahui, sedangkan 4(x) merupakan fungsi yang tidak diketahui; ? 
merupakan parameter, fungsi K disebut kernel persamaan 
(Volterra integral equation) 
persamaan karakteristik 
1. persamaan f(r)= o yang diturunkan daii persamaan diferensial 
linear homogen dengan koefisien konstan 
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a n y+an-I y<"+....+a1y'+a0yo 
dengan menyulih y = e- ; f(r) tersebut di atas disebut dengan fungsi 
karakteristik dan akar-akar f(r) = o disebut dengan akar karakteristik; 
disebut juga persamaan bantu 
2. persamaan yang berbentuk det (A - rI) = o, 
dengan A matriks bujur sangkar, I matriks satuan; diperoleh dan 




persamaan yang berbentuk u, + u, + u = o; 
disebut juga persamaan pontensial 
(Laplace equatioan) 
persamaan panas 
persamaan diferensial parsial parabolik u t = k/cp dengan 
u = u(x,y,z;t) menyatakan temperatur, (x,y,x) kordinal Wang, dan 
peubah waktu; k merupakan tetapan konduktivitas panas, c mew-
pakan panas spesifik, dan p kerapatan; discbutjuga persamaan difusi 
(heat equation) 
persamaan Poisson 
persamaan diferensial parsial eliptik yang berbentuk 
V +V +V = -U 
xx 	 yy 	 zz (Poisson's equation) 
persamaan potensial 
ithat: persamaan Laplace 
(potential equation) 
persamaan sunder parabolik 
persamaan diferensial yang berbentuk 
y" + (2v + I - x2)y = o, v suatu konstan 
(parabolic cylinder equation) 
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persamaan Sturm-Liouville 
persaniaan diferensial yang terdapat pada masalah Sturm-Liouville; 
lihat juga masalah Sturm-Liouville 
(Sturm-Liouville equation) 
persamaan telegraf 
persamaan diferensial parsial yang berbentuk 
u + cu + ku = a2u,+ F(x,t) 
dengan c dan k merupakan konstan tak negatif; suku-suku cu, ku dan 
F(x,t) terjadi dan gaya redaman viscous, gaya elastic restoring,dan 
gaya luar 
(telegraph equation) 
persamaan Van der Pot 
sistem persamaan diferensial yang berbentuk 
dx/dt=y,dy/dt=i(1 -x 2)y-x,i>o 
(van der Pol equatioan) 
persamaan Whittaker 
persamaan difcrensial linear tingkat dua yang berbentuk 
x2 	 I 
x2y" + (- 
	
+ kx + 	 - m2) y = o 
4 	 4 
dengan k,m merupakan bilangan bulat 
(Whittaker equation) 
-sampul 
sampul keluarga kurva 
suatu kurva yang mempunyai garis (bidang) singgung persekutuan 
dengan setiap anggota keluarga kurva; 
pada persamaan diferensial Clairout, penyelesaian singulamya sam-
pul dari penyelesaian umumnya; contoh, pada persamaan diferensial 
2(y')2 + x(y') - y = o, penyelesaian umum yang dipenoleh, y = cx + 
2c2 merupakan keluarga ganis lurus sedangkan penyelesaian singular-
nya, x2 + 8y = o, merupakan parabola yang berpuncak pada sumbu y, 





Y = cx + 2c2 
0 
- 	 >x 
sampul 
x2 
 + 8y = 0 
(envelope of a family curve) 
-selesai 
penyelesaian berkala 
penyelesaian pada sistem otonom yang lintasan pada bidang fasenya 
membentuk lengkung tertutup; lihat juga sistem otonom 
(periodic solution) 
penyelesaian d'Alembert 
penyelesaian persamaan gelombang dengan syarat awalnya; bila per-
samaan gelombangnya a2 u, =u1 , dengan syarat awal u(x,t) = f(x), 
u (x,o) = 0, -00 <X< +00, penyelesaiannya adalah u(x,t) = 
[f(x-at) + f(x+at)] 
(d'Alembert solution) 
penyelesaian deret 
motode penyelesaian persamaan diferensial linear dengan koefisien-
koefesien yang merupakan fungsi dari peubah bebas, dengan 
menggunakan deret kuasa takhingga; 
(series solution) 
penyelesaian eksak 
Penyelesaian yang diperoleh dengan proses penyelesaian analisis 
bukan penyelesaian hampiran 
(exact solution) 
penyelesaian eksplisit 
penyelesaian persamaan diferensial yang berbentuk fungsi eksplisit 
Y = 
(explicit solution) 
penyelesaian fundamental persamaan diferensial homogen 
n buah fungsi y 1 ,y2...... y yang bebas linear, serta merupakan penye-
lesaian persamaan diferensial a fl(x)y(fl) + a 1 (x)y 	 +.....+ a0(x)y = 
0; n buah fungsi tersebut membentuk sistem fundamental 
(fundamental solution of homogenous differential equation) 
penyelesaian fundamental sistem persamaan diferensial ho-
mogen 
himpunan 	 X(2), 	 x yang merupakan penyelesaian sistem per- 
samaan linear tingkat n, x' = A(t)dx, yang bebas linear untuk setiap 
t dalam selang buka a < t < 
(fundamental solution of homogenous system differential equa-
tion) 
penyelesaian hampiran 
penyelesaian yang diperoleh dengan cara menghampiri penyelesaian 
eksaknya dengan menggunakan metode peubah diskret; penyelesaian 
dianggap cermat sesuai dengan keperluannya; sering disebut dengan 
penyelesaian numeris; 
lihat juga penyelesaian eksak, metode peubah diskret 
(approximate solution) 
penyelesaian homogen 
lihat penyelesaian pelengkap 
(homogenous solution) 
penyelesaian implisit 
penyelesaian persamaan diferensial yang berbentuk fungsi implisit N' 
[ø(x)] = 0; digunakan bilamana penyelesaian eksplisitnya tidak dapat 
atau sulit ditentukan; 
(implicit solution) 
penyelesaian keadaan tunak 
bila u(x,t) merupakan penyelesaian persamaan diferensial tak 
homogen, penyelesaian keadaan tunak merupakan fungsi yang di-
peroleh dengan mengambil parameter t -> 00 
(steady state solution) 
65 
penyelesaian khusus 
penyelesaian persamaan diferensial, diperoleh dari penyelesaian 
umum melalui penyulihan konstanta-konstanta di dalamnya dengari 
suatu nilai-nilai tertentu; nilai-nilai tersebut diperoleh dari syarat 
yang diberikan; lihat juga penyelesaian umum 
(particulir solution) 
penyelesaian langsung 
1. penyelesaian numerik yang berupa penyelesaian eksak, diperoleh 
dengan menggunakan salah satu metode yang terdapat pada metode 
numerik; lihat juga metode numeris; 2. sebutan lain dari metode 
Lyapunov kedua; lihat juga metode Lyapunov kedua; 
(direct solution) 
penyelesaian numeris 
penyelesaian yang disajikan dalam bentuk numeris, diperoleh dengan 
menggunakan metode numenik; penyelesaian yang dihasilkan dapat 
berupa pcnyelesaian eksak ataupun penyelesaian hampiran; lihat juga 
metode numeris, penyelesaian eksak, penyelesaian hampiran 
(numerical solution) 
penyelesaian pelengkap 
penyelesaian umum dari bentuk persamaan diferensial 
a(x)y() + a1a(x) y() + •... + a 1 (x)y' + a0(x)y = f(x); 
disebut juga penyelesaian homogen 
(complementary solution) 
penyelesaian persamaan diferensial 
fungsi yang memenuhi persamaan diferensial dalam ranah-ranah de-
finisinya; lihat juga persamaan diferensial 
(solution of differential equation) 
penyelesaian persamaan integral 
fungsi yang memenuhi persamaan integral pada ranah definisinya; 
lihat juga persamaan integral 
(solution of integral equation) 
penyelesaian singular 
penyelesaian yang bukan merupakan salah satu dari penyelesaian 
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umum persamaan diferensial; pada persamaan diferensial Clairout, 
dipemleh dengan menyulih t dari dua persamaan 
x=-f'(t)dany=tx+f(t),dengant=y'; 
secara geometris, penyelesaian singular tersebut merupakan selu-
bung keluarga lengkung penyelesaian umumnya; lihat juga persa-
maan Clairout, sampul keluarga kurva 
(singular solution) 
penyelesaian stabil 
penyelesaian yang tidak banyak terpengaruh oleh perubahan kecil 
dari konstanta-konstanta masukannya; jika perubahan kecil tersebut 
banyak berpengaruh, maka penyelesaiannya dikatakan tidak stabil; 
lihat juga kestabilan 
(stable solution) 
penyelesaian tak stabil 
lihat juga penyelesaian stabil 
(unstable solution) 
penyelesaian taktrivial 
lihat juga penyelesaian trivial 
(non trivial solution) 
penyelesaian fana 
fungsi atau kombinasi linear dan fungsi-fungsi u(x,t) yang bemilai o 
untuk ti -> 00; fungsi atau kombinasi linear tersebut merupakan 




penyelesaian yang berlaku untuk setiap pilihan koefisien a,(t) dalam 
sistem persamaan diferensial linear homogen; 
dx, 	
a, 1 (t)x 1 + a(t)x2 + .....+ am  (t)x.  dt 
penyelesaian tersebut x 1 (t) = 0, i=1,2 .... n; jika minimum terdapat satu 




satu-satunya penyelesaian masalah pada persamaan diferensial linear 
P0(x) y(0) + p 1 (x) y() + ... + P 1 (x)y' + P11 (x) y = 0(x), 
penyelesaian tersebut memenuhi n buah syarat awal 
y(x0) = y0 , y' (x0) = y0' ....., y(fl.l) (x) = y0() 
(unique solution) 
penyelesaian umum 




kurva tutup pada bidang fase yang didekati (dan dalam atau luar) 
untuk t -> 00 oleh trayektori berbentuk spiral; 


















T merupakan vektor tangen satuan, atau F.T merupakan komponen 
tangensial F terhadap C, 
s merupakan panjang busur 
(circulation) 
sistem fundamental 
lihat: penyelesaian persamaan diferensial homogen 
(fundamental system) 
sistem hampir linear 
sistem yang dibentuk oleh n buah persamaan diferensial tak linear 
ordo pertama yang mengandung n buah fungsi yang tidak diketahui, 
dengan n bilangan bulat > 2; 
di lingkungan titik kritisnya, fungsi-fungsi tak linear yang terdapat 
pada persamaan mempunyai turunan parsil kontinu serta nilainya 
mendekati nol; contoh: 
sistem hampir linear dengan n = 2 adalah 
dx 1 
= a 11 (t)x 1 + a12(t)x2 + f 1 (x,t) 
dt 
dx2 = 
a21(t)x 1 + a22(t)x2 + f2(x,t) 
dt 
dengan koefisien-koefisien a 11
1 
a 12 ,a21 ,a22 dan fungsi-fungsi f, f2 
merupakan fungsi dari x,t yang kontinu pada selang 1; x 1 dan x2 yang 
merupakan fungsi dari t merupakan 2 fiingsi yang tidak diketahui; 
apabila (0,0) merupakan titik kritis dari sistem di atas dan a 11a-a12; 1 
*o, f1 dan f2 mempunyai turunan parsial kontinu serta f 1 (x,y)/r -> 
0, ç(x,y)/r -> 0, dengan r = (x2+y2),la maka sistem di atas dikatakan 
sistem hampir linear, 
(almost linear system) 
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sistem linear 
sistem yang dibentuk oleh n buah persamaan diferensial linear yang 
mengandung n buah fungsi tidak diketahui, dengan n bilangan bulat 
~t 2; contoh, sistem linear dengan n = 2 adalah 
dx 
= a(t)x + a 12(t)x2 + f 1 (t) 
dt 
dx2 
= a21 (t)x 1 + a22(t)x+f2(t) 
dt 
dengan koefisien-koefisien a 11 ,a12,a21 ,a22 dan fungsi-fungsi f1 ,f2 me-
rupakan fungsi dan t yang kontinu pada suatu selang I; x 1 dan x2 





suatu sistem persamaan ordo pertama 	 = F 1 (x 1 ,x2 ,..., x), 
dt 
i=1,2.....n dengan setiap Fi tidak tergantung peubah waktu t; contoh: 
pada sistem 2 persamaan diferensial yang berbentuk: 
dx 	 dy 
= F(x,y), 	 = G(x,y) 
dt 	 dt 
fungsi-fungsi F dan G kontinu dan mempunyai turunan parsial 
kontinu, tidak tergantung (bebas) dan peubali waktu t 
(autonomous system) 
sistem persamaan diferensial 
sistem yang dibentuk oleh n (n>1) buah persamaan diferensial 
dengan n buah fungsi akan ditentukan; 
contoh: 
dx 	 dy 
a1 (t) 	 + a2 (t) 	 + ;(t) x + a4(t)y = F1 (t) 
dt 	 dt 
dx 	 dy 
b1(t) 	 + b2(t) 	 + b3(t)x + b4(t)y = F2(0 
dt 	 dt 
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x(t) dan y(t) yang akan ditentukan, merupakan sistem linear persa-
maan diferensial ordo pertama. 
(system of differential equation) 
sistem stabil 
sistem fisis yang dapat dinyatakan dengan sistem persamaan dife-
rensial dx./dt = f1 (x 1 ....., x), dengan x(t 0)-C 1 ,i=1,...,n disebut stabil, 





keadaan sistem ataupun proses yang bersifat bahwa perubahan kecil 
masukan ke sistem ataupun proses tidak bcrpengaruh banyak ter-
hadap perubahan keluarannya; apabila keluaran sistem ataupun 
proses tcrsebut banyak terpengaruh olch perubahan kecil masukan-
nya, maka dikatakan keadaan sistcm atau proses tersebut tidak stabil; 
lihat juga masukan, keluaran 
(staibility) 
kestabilan orbit 
jenis kestabilan sistem otonom, yang bersifat bahwa semua trayektori 
yang dimulai dari dekat (dalam ataupun luar) suatu trayektori akan 
selalu tetap, jika peubah bebas t mendekati 00; lihat juga sistem 
otonom, trayektori 
(orbital stability) 
stabil asimtotik global 
1. suatu penyelesaian persamaan diferensial dA/dt = -cA, berbentuk 
A=4(t), yang didekati untuk t -> oo tanpa melihat syarat awal 
yang diberikan; 
2. trayektoni setiap kombinasi linear penyelesaian, mendekati titik 
kritisnya 
(globally asymptotically stable) 
sudut fase 
lihat: fase 
(angle of phase) 
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syarat awal 
syarat yang hams dipenuhi oleh penyelesaian masa!ah nilal awal di 
titik-titik awalnya; lihat juga masalah nilai awal 
(initial condition) 
syarat batas 
syarat yang hams dipenuhi oleh penyelesaian nasa1ah nilai batas di 
titik-titik perbatasannya; lihat juga masalah nitai batas 
(boundary condition) 
syarat batas alamiah 
syarat batas yang menyatakan bahwa turunan parsial fungsi (yang 
terdapat pada fungsiona!) terhadap peubah tak bebas pada titik-titik 
batasnya ada!ah no!; lihat fungsional 
(natural boundary condition) 
syarat batas berkala 
syarat baths yang merupakan fungsi berkala; contoh: apabila syarat 
w(s,t) = w(x+1,t). I konstanta 
(periodic boundary condition) 
syarat batas campuran 
syarat batas yang bentuknya bukan syarat batas cam puran bukan pula 
berbentuk syarat batas terpisah, 
a 1 y(o)+a2y'(o)= o, b 1 y(1)+by'(1) =0; 
contoh: ay(o) + a 2y'(o) = o 
P(0)Y(0) =p(l)y'(l) 
(mixed boundary condition) 
syarat batas homogen 
syarat baths yang bersifat bahwa nilai pada batasnya adalah no!; 
(homogen boundary condition) 
syarat batas tak homogen 
syarat batas yang bersifat bahwa nilai pada batasnya adalah tidak no!; 
(inhomogoneous boundary condition) 
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syarat Legendre 
1. pada persamaan diferensial, persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
polinomial Legendre sebagai penyelesaian dari persamaan diferen-
sial Legendre; persyaratan tersebut adalah P 11(x) = 1, untuk semua n 
~! o; 
lihat juga persamaan diferensial Legendre, polinomial Legendre; 2. 
pada kalkulus variasi, syarat f, ~! o yang harus dipenuhi oleh fungsi 
y yang meminimalkan 




syarat yang harus dipenuhi pada persamaan diferensial y'=F(x,y) 
dengan syarat awal y(x 0) =y0 , agar keujudan dan ketunggalan penye-
lesaiannya dijamin; dikatakan bahwa fungsi f(x,y) memenuhi syarat 
Lipschitz pada suatu daerah D dalam R 2 bila terdapat konstanta L 
sedemikian hingga 
If(x,y 1 ) -f(x,y2)I !~- L I y2 
- 
y 1 I, untuk semua x, y 1 , y2 dalam D, L 
merupakan konstanta Lipschitz; 
selanjutnya, apabila f(x,y) kontinu dan memenuhi syarat Lipschitz 
dalam D, maka setiap titik (x,y) dalam D akan dilewati oleh satu 






teorema alternatif Fredhoim 
teorema yang digunakan sebagai alat untuk mengetahui dapat atau 
tidak dapat dipecahkannya jenis-jenis tertentu persamaan integral; 
teorema tersebut menyatakan bahwa, persamaan L4) = f mempunyai 
penyelesaian tunggal, jika dan hanya jika u(L) = o; jika u(L) > o, 
maka persamaan tersebut hanya mempunyai penyelesaian untuk f 
yang ortogonal pada ruang no! N(L*);  dalam hal mi, L merupakan 
operator pada ruang produk dalam berdimensi hingga x ; 4), f meru-
pakan sembarang vektor anggota x; u(L) menyatakan dimensi ruang 
no! dan L 
(Fredhoim alternative theorem) 
teorema ketunggalan 
teorema yang digunakan untuk mengetahui tungga!nya penyelesaian 
suatu masalah nilai awal; teorema mi digunakan setelah diketahui 




teorema digunakan untuk mengetahui keujudan penye!esaian suatu 




teorema keujudan dan ketunggalan 
teorema yang digunakan untuk mengetahui ujudnya penyelesaian 
suatu masalah dan terdapatnya hanya sam penyelesaian masalah; 
pada masalah nilai awal dengan persamaan diferensial ordo satu: 
y'=f(s,y) dengan syarat awal y(x 0) =y0 ' terdapamya keluarga fungsi 
F(x,y,c) = o yang merupakan penyelesaian dan hanya terdapat satu 
fungsi bersifat tertentu yang memenuhi syarat awal; secara geometris 
akan terdapat kurva-kurva integral dan hanya terdapat satu kurva me-
menuhi syarat awal; 
teorema tersebut terdapat juga pada masalah nilai dengan persamaan 
diferensial linear ordo n ataupun pada sistem persaman diferensial 
demikian juga pada masalah syarat batas; lihat juga kurva integral, 
masalah nilai awal, masalah syarat batas 
(existence and uniqueness theorem) 
teorema penggeseran 
1. bila F(x) transformasi Fourier dan f (t), maka tranformasi Fourier 
dan f(t-a) = eix F(t); 2. bila F(y) transformasi Laplace dan f(x), maka 
transformasi Laplace dan f(x-a) = F(y) 
(shifting theorem) 
teorema Riesz-Risher 
teorema yang mengatakan bahwa ruang vektor dan semua fungsi 
berharga real atau kompleks yang kuadrat harga muflaknya mem-
punyai suatu integral tentu dan hingga, yang merupakan ruang per-
kalian dalam komplit 
(Riesz-Fisher theorem) 
teoreTna transforinasi balikan 
teorema mengenai ujud (adanya) transformasi balikan dari suatu 
transformasi; lihat juga transformasi balikan 
(inverse transformation theorem) 
-timbang 
setimbang 
keadaan yang terjadi bila semua gaya atau pengaruh diimbangi de-
ngan gaya atau pangaruh lain yang besamya sama, tetapi berlawanan 
arah atau berlawanan tanda 
(ewuilibriwn) 
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tingkat persamaan diferensial 
tingkat turunan tertinggi dalam persamaan diferensial; 
(order of a differential equation) 
titik biasa 
penyelesaian persamaan diferensial linear tingkat dua homogen 
a0(x)y" + a 1(x)y' + a2(x)y = o, titik x 0 disebut dengan titik biasa 
apabila 
a1 (x) 	 ;(x) 
A 1 (x) = 	 , dan A2(x) = 
a0(x) 	 a0(x) 
merupakan fungsi analitik pada x 0 ; 
lihat: fungsi analitik 
(ordinary point) 
titik kritis 
titik yang membuat turunan pertama dan fungsi betharga nol atau 
tidak ada; contoh, 1. pada sistem otonom dxJdt = F(x,y), dy/dI = 
G(x,y) dengan syarat awal x(t 0)=x0 dan y(t0) = y0, titik kritis meru-
pakan Utik pada bidang fase xy yang membuat F dan G berharga no!; 
bila x = 0(t), y= W(t) penyelesaian sistem otonom, (x,y (,) merupakan 
titik kritis, maka urn 4) (t) = x dan urn vi(t) = y 
t—>oo 	 t—>oo 
2. pada persamaan diferensial tak linear ordo pertama dAldt = pA 
qA2 dengan syarat awal A(o) = A > o, titik kiritis merupakan titik 
yang membuat dA/dt berharga nol; A = 4) (t) merupakan penyelesaian 
persamaan diferensial, maka titik krit.isnya A = 4)(t) = o dan A = 4)(t) 
= p/q (q#o); disebut juga titik kesetimbangan 
(critical point) 
titik kritis jenis simpul 
sistem otonom dx/dt = ax + by, dy/dt = cx + dy, titik kritisnya 
berjenis simpul, apabila pada persamaan karakteristik (r2 - (a+d)r + 
(ad-bc) = o, ad-bc * o), r 1 > r2 > o atau r 1 < r2 <o, kedua akar 
karakteristiknya real dan sama tanda; disebut juga jenis tak 
wajar; 




A<O, B>O 	 I 	 A>O, B>O 
A<O, B=O 	 A>O, B=O 
> 
A=O, B<O 
simpul takwajar, r1 * 
(node type critical point) 
titik kritis jenis pusat 
sistem otonom dx/dt = dt = ax + by, dy/dt = cx + dy titik kritisnya 
berjenis pusat, apabila pada persamaan karakteristik (r 2 - (a+d) r + 
(ad-bc) = o, ad-bc * 0) kar-akar karakteristiknya khayal mumi, 
r12 = ± I 
x 
pusat, r12 = ± i 
(critical point of center type) 
 
titik kritis jenis simpul wajar 
pasa sistem otonom dx/dt = ax + by, dy/dt = cx + dy titik kritisnya 
berjenis simpul wajar, apabila pada persamaan karakteristiknya 
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(r2-(a+d)r+(ad-bc) = 0, ad-bc * a), r1 = r2> a atau r1 = r2 < a (kedua 
akar karakteristiknya sama); dalam hal kedua, kestabilannya me-
rupakan kestabilan asimtotik 
Y 
A=O,B<O 
A<O,B>O 	 I 	 A>O,B>O 
A<O,B=O 	 A>O,B=O 
> 	 > 
A=O,B<O 
simpul wajar, r=r2 
(critical point of proper node type) 
titik kritisnya jenis spiral 
sistem otonom dx/dt = ax + by, dy/di = cx + dy titik kritisnya berjenis 
spiral, apabila pada persamaan karakteristiknya (r 2 -(a+d)r+ 
(ad-bc)=O, ad-bc * 0) akar-akamya kompleks, r 1 ,r2 = a ± Pi dalam 
hal a < o, kestabilannya merupakan kestabilan asimtotik 
y 
>x 
titik spiral, r12 = a ± 3i 
(critical point of spiral point type) 
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titik kritis jenis takwajar 
lihat juga titik kritis berjenis simpul 
(critical point of improper type) 
titik kritis jenis titik pelana 
sistem otonom dx/dt = ax + by, dyldt = cx + dy 
titik kritisnya berjenis titik pelana, apabila pada persamaan karak-
teristiknya (r2-(a+d) r+(ad-bc) = o, ad-bc - o), kedua akar akar 
karakteristiknya berlawanan tanda, r 1 <o < 
A=O, B>O 
A<O, B>O 	 A>O, B>O 
A<O, B=O 	 A>O, B=O 
>----< 	 > 
A=O, B<O 
titik pelana, r 1 r2 <o 
(critical point of saddle point type) 
titik kritis stabil 
titik kritis (x0 ,y0) dari sistem otonom dx/dt = F(x,y), dy/dt = g(x,y) 
dengan syarat awal x(t 0)=x0 dan y(t0)=y0 disebut stabil bila untuk 
setiap bilangan positif c, terdapat bilangan positif 3, sedemikian Se- 
hingga setiap penyelesaian (x 0 ,y) pada t=o yang memenuhi [x(o)
x0] 2 
 + [y(o)-y0]2  < 3 ada (ujud) dan memenuhi [x(t)-x 0]2  - [y(t)-y0 ]2  < 
c, untuk setiap t; 
lihat juga titik kritis, sistem otonom 
(stable critical point) 
titik kritis stabil asimtotik 
titik kritis (x0,y) dari sistem otonom dx/dt = F(x,y), dy/dt = G(x,y) 
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dengan syarat awal x(t,)=x 0 dan y(t0)=y0 disebut stabil asimtotik, jika 
titik tersebut stabil dan terdapat 5. sedemikian sehingga setiap pe-
nyelesaian (x(t),y(t)) yang pada t=o memenuhi [x(o)-x 0 ] 2 
+[y(o)+y0 ]2  < ada (ujud) untuk setiap t>—o dan memenuhi urn x(t) 
= x0 , urn y(t) = Y. t -> oo 
t -> 00 
(critical point of asymptotically stable) 
titik kritis tak stabil 
lihat: titik kritis stabil 
(unstable critical point) 
titik kritis terasing 
(x,y) merupakan titik kritis terasing, bila untuk sembarang 
lingkaran yang melingkupi (x 0 ,y0), di dalamnya tidak terdapat titik 
titik kritis lain kecuali (x,y); lihat juga titik kritis 
(isolated critical point) 
titik nodal 
titik potong dua busur suatu kurva Uk sederhana, yang mempunyai 
garis singgung berlainan 
(nodal point) 
titik pelana 
jenis titik kritis; lihat juga titik kritis jenis titik pelana 
(saddle point) 
titik setimbang 
1. titik tempat terjadi keadaan setimbang; lihat juga setimbang 2. se-
butan lain dan titik kritis; lihat juga titik kritis 
(equilibrum point) 
titik singular 
titik yang menjadikan fungsi menjadi tidak analitik dalarn domain-
nya; pada penyelesaian persamaan diferensial linear tingkat dua ho-
mogen a0(x)y" + a 1(x)y' + a2 (x)y = 0, titik x0 disebut titik singular 
apabila A 1 (x) = a 1 (x)/a0(x), atau A(x) = a2 (x)/a0(x) atau keduanya, 
tidak analitik di x 0; lihat juga fungsi analitik 
(singular point) 
80 
titik singular reguler 
penyelesaian persamaan diferensial linear tingkat dua homogen 
a0(x)y" + a 1 (x)y' + a2(x)y o, titik x, disebut titik singular regular 
apabila titik tersebut merupakan titik singular dan jika 
a
I 
 (x) 	 a 1 (x) 
(x-x0) 	 dan (x-x)2 
a0(x) 	 a0(x) 
analitik pada x 0 ; lihat juga fungsi analitik, titik singular 
(regular singular point) 
titik singular tak reguler 
penyelesaian persamaan diferensial linear tingkat dua homogen 
	
a0(x)y" + a 1 (x)y' + 	 = 
titik x0 disebut dengan titik singular takreguler apabila titik tsb 
a 1 (x) 	 a (x) 
merupakan titik singular dan jika (x-x 0) 	 (x-x0)2 
a0(x) 	 a0(x) 
tidak analitik pada x 0 ; lihat juga fungsi analitik, titik singular 
(irregular singular point) 
titik singular terasing 
x merupakan titik singular terasing bila di dalam sembarang selang 
yang melingkupinya tidak terdapat titik singular lain kecuali x 0 ; lihat 
juga titik singular 
(isolated singular point) 
titik spiral 
jenis titik kritis; lihat juga titik kritis, jenis titik spiral 
(spiral point) 
titik stagnasi (pegun) 
titik dalam medan arus di sekitar benda yang partikel fluidanya mem-
punyai kecepatan nol 
(stagnation point) 
transformasi balikan 
apabila T (a) merupakan transformasi dan f (x), ditulis T (a) = 
T{f(x)), maka T' merupakan transfortmasi balikannya, dengan sifat 




transformasi Fourier dan fungsi f(x) merupakan fungsi F(cz), 
F(a) = 	
.j°° f(u)e du 
v2I 
ditulis F(a) = F(f(x)) 
(Fourier transformation) 
transformasi Hankel 
transformasi yang mengubah fungsi f(x,y) ke fungsi H(1) dengan 
bentuk 
H(f) = a' rf(r)J (pr) dr 
dengan fungsi f yang memenuhi 
Joor I f (r) 12  dr < 00 
clan r, p merupakan peubah dalam kordinat polar clan f(x,y); J me-
rupakan fungsi Bessel; transformasi mi merupakan perluasan trans-
formasi Fourier yang digunakan pada fungsi beberapa peubah bebas; 
lihat juga fungsi Bessel, transformasi Fourier 
(Hankel transform) 
transformasi integral 
transformasi yang mengubah suatu fungsi f(x) yang diberikan 
menjadi fungsi lain F(s) dengan menggunakan integral; bentuk 
trasformasi tersebut adalah 
F(s) 
= aJ K(s,t)f(t) dt 
fungsi K tersebut, disebut Kernel dari transformasi 
(integral transform) 
transformasi integral Fourier 
transformasi integral yang digunakan pada transformasi Fourier; 
pada transformasi tersebut kernel K(s,t) = e' dengan konstanta —; 
lihat juga transformasi integral, transformasi Fourier 	 I2it 
(Fourier integral transform) 
transformasi integral Fourier kosinus 
transfonnasi integral yang mengubah fungsi genap f(x) menjadi 
fungsi lain F  (cx), dengan cara 
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F (a) = 'I --- fI(u) cos au du 
IC 0 
(integral transform of Fourier cosine) 
transformasi integral Fourier sinus 
transformasi integral yang mengubah fungsi genap f(x) menjadi 




a)= J 	 foo f(u) sin au du 
It 
(integral transform of Fourier sine) 
transformasi Laplace 
merupakan transformasi integral dan f(t) ke F(s) dengan bentuk 
F(s) = 0J00 elf(t) dt; 
f(t) merupakan fungsi yang terdefinisi untuk o < t <oo; transformasi 










ujudnya penyelesaian suatu masalah; dalam masalah Mai awal 
ataupun syarat batas, adanya fungsi atau fungsi-fungsi yang me-
menuhi persamaan diferensial beserta syarat yang diberikan; lihat 
juga masalah Mai awal, masalah syarat batas 




variasi fungsi y(x) ditulis Yey (x) merupakan fungsi yang ditam-
bahkan pada fungsi y(x) sehingga menghasilkan fungsi baru 
J(y)=y(x) + ey (x) 
(variation of function) 
variasi kedua 
apabila J[y] merupakan fungsi variasi dalam c, maka variasi 
keduanya adalah turunan kedua terhadap c, ditulis dengan 82 J[ y ] 
(second variation) 
variasi pertama 
apabila J[y]  merupakan variasi fungsi dalam c, maka variasi per-






fungsi Q(x) merupakan wakilan asimtotik dan F(x), apabila 
urn [f(x) - Q(x) ] = 0 
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A 
Abel integral equation 
acceleration 





almost linear system 
analytic function 










persamaan integral Abel 
percepatan 





















Bessel diffeiential equation 
Bessel's equation 
Bessel equation of order n 
Bessel function of order n 
Bessel function of the first 
kind 
Bessel function of the second 
kind 







boundary value problem 
dengut 
persamaan Bernoulli 
persamaan diferensial Besse] 
persamaan Bessel 
persamaan Besse] tingkat n 
fungsi Besse] tingkat n 
fungsi Bessel jenis penama 
fungsi Bessel jenis kedua 






masalah nilai batas 
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C 
calculus of variation kalkulus variasi 
Cauchy differential equation persamaan diferensial Cauchy 
Cauchy integral method metodc integral Cauchy 
characteristic cone kerucut karakte ristik 
characteristic curve kurva karakteristik 
characteristic equation persamaan karaktcristik 
characteristic function fungsi karakteristik 
characteristic method metode karakteristik 
Chebychev equation persamaan Chebychev 
Chebychev function fungsi Chebychev 
Chebychev polynominal polinominal Chebychev 
circulation sirkulasi 
Clairout differential equation persamaan diferensial Clairout 
complementary solution penyelesaian pelengkap 
compound interest bunga bersusun 
compound interest bunga majemuk 
constant coefficient koefisien konstan 
constraint kendala 
convolution konvolusi 
convolution integral integral konvolusi 
critical point titik kritis 
critical point of asymptotically titik kritis stabil asimtotik 
stable 
critical point of center type titik kritis jenis pusat 
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critical point of improper type 
critical point of proper node type 
critical point of saddle point type 
critical point of spiral point type 
current 
cylinder function 
titik kritis jenis tak wajar 
titik kritis jenis simpul wajar 
titik kritis jenis titik pelana 





degree of a differential equation 
differential equation 








Dirichiet boundary value problem 
Dirichlet principle 
Dirichiet problem 
discrete variable method 
distribution 
domain of dependence 
double Fourier series 
dynamic 
penyelesaian d'Alembert 
derajat persamaan diferensial 
persamaan diferensial 








masalah nilai batas Dirichiet 
prinsip Dirichiet 
masalah Dirichiet 
metode peubah diskret 
distribusi 
ranah ketergantungan 






eigen function of differential 
equation 
eigen function of integral 
equation 
eigen value of differential 
equation 
eigen value of integral equation 
eigen value problem 
elimination method 















fungsi eigen persaman diferensial 
fungsi eigen persamaan integral 
nilai eigen persamaan diferensial 
nilai eigen persamaan integral 
masalah nilai eigen 
metode eliminasi 
















Euler differential equation 
exact differential equation 
exact solution 
existence and iniqueness theorem 
existence of solution 
existence theorem 
explicit solution 
exponential integral  
konstan Euler 
persamaan diferensial Euler 
persamaan diferensial eksak 
penyelesaian eksak 






finite difference method 
finite element menthod 





Fourier cosines series 
Fourier integral 
Fourier integral transform 
Fourier invertion formula 
Fourier-Legendre series 
Fourier sine series 
Fourier series 
Fourier series method 
Fourier transformation 
Fredhoim alternative theorem 






fundamental matrix of system 
metode beda hingga 
metode elemen hingga 





deret Fourier cosinus 
integral Fourier 
transformasi integral Fourier 
rumus balikan Fourier 
deret Fourier-Legendre 
deret Fourier sinus 
deret Fourier 
metode deret Fourier 
transformasi Fourier 
teorema altematif Fredhoim 






matriks fundamental sistem 
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of differential equation 
fundamental solution of homo-
genous differential equation 
fundamental solution of homo-
genous system differential 
equation 
fundamental system  
persamaan diferensial 
penyelesaian fundamental per-
samaan diferensial homogen 







Gauss differential equation 
general solution 
generalized Fourier series 




globally asymtotic stable 
gravitation 
Green's function  
metode Galerkin 
fungsi Gamma 
persamaan diferensial Gauss 
penyelesaian umum 
deret Fourier rampak 
deret hipergeometrik rampak 
fungsi pembangkit 
fenomena Gibbs 












Hermite differential equation 
Hermite function 
Hermite polynomial 
homogen boundary condition 
homogenous differential equation 
homogenous integral equation 
homogenous solution 














persamaan diferensial Hermite 
fungsi Hermite 
polinomial Hermite 
syarat batas homogen 
persamaan diferensial homogen 
persamaan integral homogen 
penyelesaian homogen 














inhomogenous differential equ 
equation 
inhomogenous integral equation 
initial condition 
initial value 





integral equation of the 
first kind 
integral equation of the 
second kind 
integral equation of the 
third kind 
integral transform 





syarat batas uk homogen 
persamaan diferensial tak 
homogen 
persamaan integral tak homogen 
syarat awal 
nilai awal 





persamaan integral jenis pertama 
persamaan integral jenis kedua 
persamaan integral jenis ketiga 
transformasi integral 
transformasi integral Fourier 
kosinus 
VA 




inverse transformation theorem 
irregular singular point 
isocline 
isolated critical point 
isolated singular point 
isoperimetic problem 
iteration method 




teorema transformasi balikan 
titik singular tak reguler 
isoklin 
titik kritis terasing 
titik singular terasing 
masalah sama keliling 
metode iterasi 
K 
kernel of integral equation 	 kernel persamaan integral 











Legendre differential equation 




linear differential equation 
linearization 
linear operator 







Lyapunov second method  
pengali Lagrange 







persamaan diferensial Legendre 




persamaan diferensial linear 
pelinearan 
operator linear 















method of separation variable 
method of undermined coefficient 
minimizing function 
minimax principle 
mixed boundary condition 
model 
modeling 
modfield Bessel function 
multi step method 
pemodeian matematis 




metode pemisahan peubah 
metode koefisien taktentu 
fungsi peminimuman 
prinsip minimaks 
syarat batas campuran 
model 
pemodelan 
fungsi Bassel disesuaikan 
metode banyak langkah 
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N 
natural boundary condition 




node type critial point 
non linear dfferencial equation 
non trivial solution 




syarat batas alamiab 




titik kritis jenis simpul 
persamaan diferensial tak linear 
pcnyelesaian tak trivial 










order of differential equation 
ordinary differential equation 
ordinary point 








tingkat persamaan diferensial 
persamaan diferensial biasa 
titik biasa 
fungsi eigen ortogonal 
fungsi ortogonal 
polinomial ortogonal 
lintasan ortogonal, trayektori 
ortogonal 
orthonormal 	 ortonormal 
orthonormal sequence 	 barisan ortonormal 
output 	 keluaran 
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P 
parabolic cylinder equation 
parabolic cylinder function 
parabolic differential equation 
paratial differential equation 
particulir solution 




Picard interation method 
Poisson's equation 
portrait of phase 
potential equation 
power series method 
persamaan sunder parabolik 
fungsi sunder parabolik 
persamaan difcrcnsial parabolik 
persamaan diferensial parsial 
pcnycicsaian khusus 














regular singular point 
region of asymptotic stability 
resolvent kernel 






titik singular reguler 
daerah kestabilan asimiotik 
kernel berubah 
persamaan diferensial Ricatti 
fungsi Riemann 
teorema Riesz-Fiesher 
Ritz method 	 metode Ritz 
Rodriguez formula 	 rumus Rodriguez 
Run ge-Kutta method 	 metode Runge-Kutta 
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saw-tooth wave gelombang gergaji 
second boundary value problem masalah nilai batas kedua 
second variation variasi kedua 
self adjoint adjoint sendiri 
self adjoint operator operator adjoin sendin 
separable dfferenntial equation persamaan diferensial dapat 
dipisah 
series expansion pengembangan (atas) deret 
series solution penyelesaian deret 
shifting theorem teorema penggeseran 
simultanious differential persamaan diferensial simultan 
equation 
singular integral equation persamaan integral singular 
singular point titik singular 
singular solution penyelesaian singular 
solution of differential penyelesaian persamaan 
equalition diferensial 
solution of integral equation penyelesaian persamaan integral 
special function fungsi khusus 
speed laju 
spherical harmonic harmonik bola 
spiral point titik spiral 









steady state problem 
steady state solution 







succesive interation method 
superposition priciple 
system of differential equation 
sistem stabil 
titik kritis stabil 
penyelesaian stabil 
titik stagnasi (pegun) 
fungsi tangga 
masalah keadaan tunak 
penyelesaian keadaan tunak 







metode hampiran berurutan 
prinsip superposisi 




unit step function 
unstable 




fungsi tangga satuan 
tak stabil 
titik kritis tak stabil 


















Van der Pol equation 
variation form 
variation of function 





Volterra integral equation 
vortex line 
vorticity 
persamaan Vander Pol 
bentuk variasi 
vanasi fungsi 



























zonal harmonic 	 harmonik zonal 
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